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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI 

KEUANGAN NO. 101 PADA LAPORAN KEUANGAN 212 MART H.R 

SOEBRANTAS PEKANBARU RIAU 

Oleh: 

MELIA KASPIYANTI 

NIM. 11870320223 

 

Penelitian ini dilakukan pada 212 Mart H.R Soebrantas Pekanbaru Riau. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 

PSAK 101 pada laporan keuangan 212 Mart H.R Soebrantas. Selain itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami prosedur penyusunan 

laporan keuangan yang digunakan oleh 212 Mart H,R Soebrantas Pekanbaru Riau. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara 

wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Wawancara merupakan 

peneliti mengadakan Tanya jawab secara langsung dengan informan yang terlibat 

dalam penyusunan laporan keuangan. Observasi yakni dengan cara pengamatan 

langsung dilapangan dan melakukan pengambilan data serta pencatatan secara 

sistematis terhadap hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan wawancara. 

Dokumentasi yakni dokumen-dokumen yang dimiliki oleh 212 Mart H.R Soebrantas 

seperti laporan keuangan dan data lain yang mendukung dalam penelitian ini. 

Kemudian studi pustaka yaitu dengan cara mempelajari buku-buku literatur dan 

sumber tertulis lain yang berhubungan dengan masalah yang penulis teliti. Hasil 

penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa laporan keuangan 212 Mart H.R 

Soebrantas Pekanbaru Riau belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 101. 

 

Kata kunci : Perusahaan Ritel, Laporan Keuangan, PSAK 101 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF STATEMENTS OF 

FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS NO. 101 IN THE FINANCIAL 

REPORTS OF 212 MART H.R SOEBRANTAS PEKANBARU RIAU 

By: 

MELIA KASPIYANTI 

ID. 11870320223 

  

This research was conducted at 212 Mart H.R Soebrantas Pekanbaru Riau. 

The purpose of this study is to find out how PSAK 101 is applied to the financial 

statements of 212 Mart H.R Soebrantas. In addition, the purpose of this study is to 

know and understand the procedures for preparing financial reports used by 212 

Mart H,R Soebrantas Pekanbaru Riau. Data collection methods used in this study 

by means of interviews, observation, documentation and literature study. Interviews 

are researchers holding question and answer directly with informants involved in 

the preparation of financial reports. Observation, namely by direct observation in 

the field and carrying out data collection and systematic recording of matters 

related to interview activities. Documentation, namely documents owned by 212 

Mart H.R Soebrantas, such as financial reports and other data that support this 

research. Then study the literature, namely by studying literature books and other 

written sources related to the problem the author is researching. The research 

results obtained indicate that the financial statements of 212 Mart H.R Soebrantas 

Pekanbaru Riau are not fully in accordance with PSAK 101. 

  

Keywords : Retail Company, Financial Report, PSAK 101 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Mengamati pergerakan tumbuhnya perekonomian dan industri di Indonesia 

saat ini, tentunya tidak lepas dari peran dan kerja sama berbagai sektor. Salah 

satunya sektor ekonomi yang berbasis kerakyatan dan kekeluargaan yaitu Koperasi, 

UMKM, dan UKM yang dapat menjangkau lapisan masyarakat ekonomi kelas 

menengah ke bawah sehingga memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi suatu negara termasuk Indonesia. (Rahman, 2017) 

UMKM sendiri merupakan usaha riil yang banyak diminati oleh pengusaha 

baik perorangan maupun badan usaha. Hal ini karena usaha UMKM dapat dikelola 

dengan cukup mudah, dapat dikelola siapapun yang tidak memandang latar 

belakang, dan juga dalam UMKM tidak membutuhkan biaya yang cukup banyak 

sehingga UMKM mengalami pertumbuhan tiap tahunnya (Salmiah, 2015). 

Nabi Muhammad SAW sangat menganjurkan umatnya untuk  berdagang, 

karena berdagang dapat menimbulkan kemandirian dan kesejahteraan bagi 

keluarga, tanpa tergantung atau menjadi beban orang lain. Beliau pernah bersabda, 

“Berdaganglah kamu, sebab dari sepuluh bagian penghidupan, sembilan di 

antaranya dihasilkan dari berdagang.” 

Allah SWT Berfirman pada Surat An-Naba’ ayat 11:  

Artinya : “Dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan”. (Q.S An-

Naba’: 11)  
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Reputasi Nabi Muhammad SAW sebagai pedagang yang jujur, profesional, 

dan terpercaya telah terbina dengan baik sejak usia muda. Beliau selalu 

memperlihatkan rasa tanggung jawab dan integritas yang besar ketika berurusan 

dengan orang lain dalam berbisnis. Sikap ini dibawanya ketika menjadi pemimpin 

umat. Dalam kaitan sikap profesionalisme, Rasulullah pernah 

mengatakan,”Apabila urusan (manajemen) diserahkan kepada yang bukan ahlinya, 

maka tunggulah kehancurannya”. Di sini letak pentingnya profesionalisme dalam 

bisnis Islami.(Yunus, 2015) 

Dalam sejarah perkembangan Islam, praktek-praktek akuntansi khususnya 

akuntansi syariah telah diterapkan sejak zaman Rasulullah Shalallaahu ‘Alayhi Wa 

sallam tepatnya setelah terbentuknya Daulah Islamiyah di Madinah dan kemudian 

diteruskan oleh para Khulafaur Rasyidin. Pada masa itu dibentuk undang-undang 

akuntansi yang diterapkan untuk perorangan, perserikatan (syirkah) atau 

perusahaan, akuntansi wakaf, hak-hak pelarangan penggunaan harta (hijr) dan 

anggaran negara. 

Istilah Akuntansi dengan konsep accountability yang bertujuan untuk 

kebenaran, kepastian, keterbukaan, dan keadilan antara pihak-pihak yang 

melakukan transaksi muamalah dengan melakukan sistem pencatatan sudah diatur 

sejak munculnya peradaban Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an  surah Al-  

Baqarah ( 1 : 282 ) yang artinya: 

“ Hai orang-orang yang beriman ! Apabila kamu melakukan utang-piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis 

menolak untuk menuliskanya sebagaimana Allah  telah mengajarkan kepadanya, 

maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu 

mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah 
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dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang 

kurang akalnya atau lemah (keadaanya,) atau tidak mampu mendiktekan sendiri, 

maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang 

laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan diantara 

orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang 

lupa maka yang seorang mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak 

apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktu 

baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, 

lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada 

ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang kamu 

jalankan diantara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 

menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah 

penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 

sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah 

memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

 

Kaidah akuntansi dalam konsep Islam didefenisikan sebagai kesimpulan 

dari sumber-sumber syariah Islam yang digunakan sebagai aturan dalam 

pembukuan, analisis, pengukuran, pemaparan, maupun penjelasan yang bersifat 

baku dan permanen sehingga menjadi pijakan dalam menjelaskan suatu kejadian 

atau peristiwa dalam aktivitas akuntansi lembaga tersebut. 

Berdasarkan standar akuntansi syariah, untuk mencapai tujuan laporan 

keuangan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan keuangan maka laporan 

keuangan diharapkan dapat menyajikan data atau informasi yang relevan dan dapat 

dipercaya kebenarannya. 

Standar akuntansi syariah di Indonesia pada awalnya hanya mengatur 

tentang Akuntansi Perbankan Syariah dan Kerangka Dasar Penyusunan Laporan 

Keuangan Bank Syariah dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No. 59 yang resmi berlaku sejak 1 Januari 2003. Dengan keterbatasan standar 

akuntansi tersebut dan tuntutan perkembangan lembaga keuangan syariah lainnya, 

pada 18 Oktober 2005 dibentuk Komite Akuntansi Syariah (KAS) oleh Ikatan 
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Akuntan Indonesia (IAI) untuk merumuskan Standar Akuntansi Keuangan Syariah 

yang berlaku secara umum dalam PSAK No. 101 tentang Penyajian Laporan 

Keuangan Syariah. Kemudian disetujui dan disebarluaskan Exposure Draft PSAK 

Syariah oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) pada tanggal 19 

September 2006. PSAK No, 101 ini bertujuan untuk mengatur entitas syariah dalam 

menyajikan dan mengungkapkan laporan keuangan untuk tujuan umum. 

Dengan disusunnya standar tersebut, entitas syariah atau lembaga keuangan 

syariah pada umumnya dapat memaksimalkan pelayanan melalui pengungkapan 

informasi dalam laporan tahunan sebagai bentuk pertanggung jawaban terhadap 

anggota dan masyarakat. Serta kepatuhannya  terhadap prinsip-prinsip syariah. 

Dan didukung dengan gerakan halal lifestyle di Indonesia yang sudah 

merambah ke berbagai sektor. Yang tidak hanya berfokus pada sektor makanan 

akan tetapi juga pada sektor wisata, pengobatan, mode, kosmetik, keuangan dan 

lainnya. Menerapkan halal lifestyle dapat menjamin dan mengelola moralitas dari 

apa pu yang dilakukan oleh sesorang yang terlibat di dalamnya. Sehingga juga 

penting melakukan penyajian dan pencatatan keuangan yang halal atau secara 

syariah.(Adinugraha & Sartika, 2019) 

Tetapi, faktanya kebanyakan UMKM mengelola keuangannya hanya 

sebatas pembukuan yang hanya berupa pengeluaran dan penerimaan kas, karena 

UMKM hanya fokus pada kas yang dianggap sebagai satu-satunya komponen yang 

mampu melihat laba yang dihasilkan dari usahanya dan sebagai indikator dari 

kesuksesan usaha yang dimiliki tanpa memperhitungkan pendapatan dan beban 

secara akrual yang terjadi. Pembukuan yang seperti ini tentu tidak dapat 
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mencerminkan secara keseluruhan kondisi suatu entitas, sehingga diperlukan suatu 

standar untuk membantu dalam pembukuannya (Rejeki, 2018) 

 Masih banyak ditemui UMKM dan Koperasi Jasa Keuangan Syariah yang 

melakukan kesalahan dalam pencatatan akuntansi sehingga belum menerapkan 

secara maksimal PSAK Syariah. Hal ini diperkuat dengan beberapa hasil penelitian 

sebelumnya, salah satunya merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Risal & 

Wulandari, (2021) dengan judul “ Analisis Penerapan Akuntansi Pada UMKM di 

Kota Pontianak ”. Berdasarkan hasil penelitiannya mengemukakan bahwa para 

pelaku UMKM belum memahami proses akuntansi secara utuh. Setiap aktivitas 

transaksi belum dicatat secara konsisten, masih ada pelaku UMKM yang hanya 

melakukan pencatatan jika nilai transaksinya relatif besar. Para pelaku UMKM 

memiliki motivasi dalam menyusun laporan keuangan disebabkan kebutuhan akan 

modal usaha yang dapat diperoleh dari pihak ketiga dengan syarat para pelaku 

UMKM harus menyertakan laporan keuangan usaha dan masih ditemukan adanya 

pelaku UMKM yang menggunakan cara tradisional.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wira Gustati dan Variyetmi (2016) dengan 

judul “ Analisis Kelengkapan Penyusunan Laporan Keuangan pada Koperasi 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KPPS) sesuai dengan Standar Akuntansi 

Koperasi Syariah (Survey Pada KPPS di Kota Padang)”. Berdasarkan hasil 

penelitiannya mengemukakan bahwa laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam 

dan Pembiayaan Syariah(KPPS) belum sesuai PSAK Syariah yang berlaku, sebab 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KPPS) belum sesuai dalam 

menyusun laporan neraca, arus kas, belum menyusun laporan perubahan ekuitas, 
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laporan sumber dan penggunaan dana zakat  dan laporan sumber penggunaan dana 

kebajikan. 

212 Mart H.R. Soebrantas Pekanbaru Riau merupakan sebuah usaha yang 

bergerak dibidang ritel berbasis Islam  yang menjawab kebutuhan umat Islam di 

Pekanbaru. Yang didirikan secara berjamaah melalui komunitas muslim dengan 

naungan payung Badan Hukum PT. Intan Payung Berkah. Dalam kegiatan 

operasionalnya tidak boleh bertentangan dengan syariat Islam barang yang dijual 

halal dan thoiyib seperti tidak menjual rokok, minuman keras, alat kontrasepsi dan 

produk yang tidak halal. Begitu juga dengan pelayanan yang dilakukan oleh 212 

Mart dari segi pakaian karyawan perempuannya menutup aurat, serta dalam setiap 

pelaksanaan waktu sholat 212 Mart menutup gerai tokonya selama lebih kurang 15 

menit.  

Penjualan dari tahun ke tahun semenjak 2017 hingga 31 Desember 2022 

mengalami pertumbuhan. Sehingga berdampak pada pertumbuhan laba dan neraca 

keuangan PT. Intan Payung Berkah dari tahun ke tahun. Capaian pertumbuhan 

omset penjualan tahun 2022 adalah 22,3%.  
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Tabel 1. 1 

Omset Penjualan Tahun 2017-2022 

Sumber : RUPS  

Berdasarkan data yang diperoleh dari 212 Mart H.R Soebrantas Pekanbaru 

terus tumbuh dan berkembang secara progresif walaupun pada periode tahun 2020-

2021 adanya masa pandemi Corona Virus Disease (Covid) yang melanda 

Indonesia. Pada tahun 2022 total omset penjualan sebesar Rp. 8.940.294.021,61 

mengalami kenaikan sebesar 22,3% dari omset tahun 2021. Sedangkan total laba 

kotor tahun 2022 Rp. 1.098.353.518,34 mengalami kenaikan sebesar 18,0% dari 

laba kotor tahun 2021. Total laba bersih tahun 2022 sebesar Rp. 297.134.437,31 

mengalami kenaikan sebesar 32,4% dari tahun 2021. Pada periode Tahun 2022, PT 

Intan Payung Berkah memberikan dampak kontribusi dari dana kebajikan sosial 

baik dari zakat, sedekah dan wakaf kepada lingkaran pertama area di lingkungan 

usaha ritel  212 Mart Soebrantas Panam, kepada yang membutuhkan serta lembaga 

penyalur ZISWAF yang diakui pemerintah. 

Terdapat perbedaan antara tabel omset penjualan dengan laporan laba rugi, 

dikarenakan adanya stock opname persediaan pada akhir tahun. Ketika stock 

opname terjadi perbedaan antara persediaan system dan persediaan lapangan maka 

Tahun SELL HPP LABA KOTOR % 

2017 Rp      446.500.856,00 Rp     378.538.646,50 Rp       67.962.209,50 18,0% 

2018  Rp   5.248.033.581,00   Rp  4.561.059.436,73   Rp    686.974.144,27 15,1% 

2019  Rp   6.032.333.623,00   Rp  5.246.867.430,15   Rp    785.466.192,85  15,0% 

2020  Rp   7.150.822.730,00   Rp  6.256.328.834,08   Rp    894.493.859,92  14,3% 

2021  Rp   7.310.856.580,00   Rp  6.384.969.717,20   Rp    925.886.862,80  14,5% 

2022 Rp   8.940.294.021,61 Rp  7.824.940.503,27 Rp  1.115.353.518,34 14,3% 

Pertumbuhan 

2017-2022 

 Rp   1.629.437.441,61  Rp  1.439.970.786,07   Rp     189.466.655,54 14,5% 

22,3% 22,6% 20,5%  
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dilakukan penyesuaian. Jika persediaan berkurang maka HPP mengurangi laba 

kotor kemudian persediaan berkurang. Sehingga HPP dan laba kotor pada laporan 

laba rugi berkurang. Sedangkan untuk table omset penjualan diambil dari system. 

Pemberian manfaat selain ZISWAF bagi masyarakat tersebut dilakukan 

juga optimal dana CSR (Corporate Social Responsibility) PT. Intan Payung Berkah. 

Melalui komunitas Intan Payung Berkah yang didalamnya tergabung komunitas 

koperasi syariah 212 Tampan 1, koperpu dan jaringan mitra bisnis 212 Mart 

Soebrantas Panam, untuk menyalurkan dana kebajikan untuk beragam kegiatan 

manfaat bagi masyarakat dan berbagi disaat pandemi.  

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dan menganalisis data 

yang diperoleh pada 212 Mart H.R. Soebrantas Pekanbaru ditemukan beberapa 

permasalahan antara lain: 

Pertama, didalam PSAK 101 (2022) halaman 101.23 menyajikan laporan 

sumber dan penyaluran dana zakat yang menunjukkan, dana zakat yang berasal dari 

wajib zakat, penyaluran dana zakat, kenaikan dan penurunan dana zakat, saldo awal 

dan saldo akhir dana zakat. Dari hal tersebut dapat dilihat PSAK 101 hanya 

mencatat mengenai zakat sedangkan pada 212 Mart menggabung pencatatan zakat, 

infak, dan sedekah dalam satu laporan. 

Kedua, Pada laporan keuangan yang disajikan 212 Mart H.R. Soebrantas  

tidak disajikan laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan sedangkan 

berdasarkan PSAK 101 menyatakan bahwa didalam penyusunan laporan keuangan 

syariah harus membuat laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan. 
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan memahami 

bagaimana penerapan PSAK No. 101 pada laporan keuangan 212 Mart H.R. 

Soebrantas Pekanbaru, Riau. Maka dari itu penulis bermaksud melakukan 

penelitian ilmiah yang akan diangkat dalam skripsi dengan judul “ANALISIS 

PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN NO. 101 PADA 

LAPORAN KEUANGAN  212 MART H.R. SOEBRANTAS PEKANBARU, 

RIAU”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat di rumuskan masalah 

yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur penyusunan laporan keuangan pada 212 Mart H.R. 

Soebrantas Pekanbaru, Riau? 

2. Bagaimana penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 101 

pada laporan keuangan syariah 212 Mart H.R. Soebrantas Pekanbaru, 

Riau? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari pokok permasalahan yang dirumuskan diatas, dapat ditentukan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan memahami prosedur penyusunan laporan keuangan yang 

digunakan oleh 212 Mart H.R. Soebrantas Pekanbaru, Riau 

2. Mengetahui dan memahami penerapan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan No. 101 pada laporan keuangan syariah 212 Mart H.R. 

Soebrantas Pekanbaru, Riau.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat atau kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis yaitu memperoleh data dan bukti yang sangat signifikan 

terhadap permasalahan yang diteliti, menerapkan ilmu yang diperoleh 

semasa kuliah, juga menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

mengenai penerapan PSAK No. 101 pada laporan keuangan 212 Mart H.R. 

Soebrantas Pekanbaru, Riau. 

2. Bagi Program Studi Akuntansi S1 hasil penelitian ini dapat menambah dan 

melengkapi khazanah pengetahuan tentang penyusunan Laporan 

Keuangan Syariah. Juga bermanfaat bagi mahasiswa, dapat dijadikan 

bahan referensi dan perbandingan pada penelitian selanjutnya. 

3. Bagi 212 Mart H.R. Soebrantas Pekanbaru, Riau hasil penelitian ini dapat 

menghasilkan informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

merumuskan kebijakan dalam penggunaan prosedur penyusunan Laporan 

Keuangan Syariah. 

4. Bagi masyarakat penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

penyusunan Laporan Keuangan Syariah pada 212 Mart, khususnya bagi 

para anggota. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan proposal penelitian ini, secara garis besar dapat diuraikan 

secara singkat terdiri dari tiga bab dimana antara satu bab dengan bab lainnya saling 

berhubungan. Uraian tersebut adalah sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

BAB I ini penulis menguraikan latar belakang permasalahan, 

perumusan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

BAB II ini berisi tentang uraian atau penjelasan teori-teori umum 

yang relevan dengan objek penelitian yang didapat dari buku dan 

literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam 

penelitian ini teori yang dimaksud ialah yang berkaitan dengan 

Penyusunan Laporan Keuangan Syariah, Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101 dan UMKM. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

BAB III ini menjelaskan tentang hubungan antara teoritis dengan 

penelitian lapangan oleh penulis. Untuk mengetahui alur penelitian 

yang berurutan maka dibuatlah tahapan penelitian yang sistematika 

yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan 

penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB IV ini berisi tentang sejarah singkat 212, profil 212 serta 

struktur organisasi. Dan pada bab ini mencoba menganalisa dan 

mengevaluasi permasalahan yang ditemukan dengan 

menggunakan metode deskriptif. 



12 
 

 
 

BAB V : PENUTUP 

BAB V ini berisi hasil kesimpulan dari seluruh penulisan 

penelitian, dan beberapa saran penulis terhadap masalah yang 

ditemui pada penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Akuntansi  

Sebelum menganalisis laporan keuangan terlebih dahulu kita harus mengetahui 

tentang akuntansi. Akuntansi adalah suatu system informasi yang mengidentifikasi, 

mencatat, dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi dari suatu organisasi kepada 

pihak yang berkepentingan. (Yadianti & Wiwin, 2010)   

Untuk menghasilkan informasi ekonomi, suatu perusahaan perlu menciptakan 

suatu metode pencatatan, penggolongan, analisis dan pengendalian transaksi serta 

kegiatan melaporkan hasilnya. Dengan demikian kegiatan akuntansi meliputi: (a) 

Identifikasi dan pengukuran data yang relevan untuk pengambilan keputusan; (b) 

Pemerosesan data kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan; dan (c) 

Pengkomunikasi informasi kepada pihak pemakai (Zulkifli et al., 2019) 

2.2 Pengertian Akuntansi Syariah 

Akuntansi syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi atas transaksi-

transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 

Akuntansi syariah diperlukan untuk mendukung kegiatan yang harus dilakukan 

sesuai syariah, karena tidak mungkin dapat menerapkan akuntansi yang sesuai 

dengam syariah jika transaksi yang akan dicatat oleh proses akuntansi tersebut tidak 

sesuai dengan syariah.(Nurhayati & Wasilah, 2014) 

Selain itu, Nabi SAW juga pernah menyatakan arti penting akuntansi. Nabi 

SAW bersabda:  
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“Perdamaian dapat dilakukan diantara kaum muslimin kecuali perdamaian 

yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram, dan kaum 

muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali berhubungan dengan 

syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.” 

(HR „Thabrānī)  

 

Menurut Dwi Suwiknyo (2010:4) Dalam buku A Statemen of Basic 

Accounting Teory, dinyatakan akuntansi adalah proses mengidentifikasi, 

mengukur, dan menyampaikan informasi ekonomi sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil kesimpulan oleh para pemakai.  

AICPA (American Institute of Certified Public Accountant) mendefenisikan 

akuntansi sebagai seni pencatatan, pengolongan dan pengikhtisaran dengan cara 

tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi, dan kejadian-kejadian yang 

umumnya bersifat keuangan, termasuk menafsirkan hasil-hasilnya.  

APB (Accunting Principles Board) Statement No. 4 mendefenisikan 

akuntansi sebagai suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah memberikan informasi 

kuantitatif, umumnya dalam ukuran uang, mengenai suatu badan ekonomi yang 

dimaksudkan untuk digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi, yang 

digunakan dalam memilih diantara beberapa alternatif.  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa inti akuntansi 

adalah sarana informasi dalam pengambilan keputusan bisnis. Hal senada juga 

diutarakan oleh Belkaoui dalam bukunya yang berjudul Accounting Theory yang 

menjelaskan bahwa akuntansi adalah kegiatan jasa yang berfungsi menyajikan 

informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, dari suatu perusahaan atau 

lembaga, yang diharapkan untuk digunakan sebagai dasar mengambil keputusan-

keputusan ekonomi diantara berbagai alternatif tindakan. Penyajian laporan 
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keuangan (sebagai hasil akhir dari proses akuntansi) terutama ditunjukan bagi para 

pemilik kapital perusahaan tersebut. Oleh karena itu, hasil kalkulasi akhir dari 

laporan pendapatan (income statement) adalah rugi atau laba. 

2.3 Landasan Hukum Penerapan Akuntansi Syariah 

Dalam ajaran islam, konsepsi akuntansi sudah dijelaskan di dalam Al-Quran 

yaitu yang terdapat di dalam  Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 282, Allah SWT 

berfirman: 

ٰٓبِالْٰٓايَُّهَآٰال ٰٓي  ٰٓ ٰٓوَلْيكَْتبُْٰٓب يْنكَُمْٰٓكَاتبِ ٌۢ ىٰٓفَاكْتبُوُْهُُۗ سَمًّ ىٰٓاجََلٍٰٓمُّ
آٰاذِآَٰتدَاَيَنْتمُْٰٓبدِيَْنٍٰٓالِ   مَنوُْ  ٰٓيَْ ََْٰٓعَٰٓذِيْنَٰٓا  ََ ٰٓوَ دْ ِِۖ 

ٰٓوَلْيتَ ٰٓ ٰٓوَلْيمُْلِلِٰٓال ذِيْٰٓعَلَيْهِٰٓالْحَقُّ ٰٓانَْٰٓي كْتبَُٰٓكَمَآٰعَل مَهُٰٓاللّٰهُٰٓفلَْيكَْتبُْْۚ ٰٓيبَْخَسْٰٓكَاتبِ  ََ ئًْااُٰۗٓقِٰٓاللّٰهَٰٓرَب هٰٗٓوَ ََ ٰٓمِنْهُٰٓ

ٰٓوَلِيُّٰٓ ٰٓفلَْيمُْلِلْ ٰٓهُوَ ٰٓيُّمِل  ٰٓانَْ ٰٓيسَْتطَِيْعُ ََ ٰٓ ٰٓاوَْ ٰٓضَعِيْفاً ٰٓاوَْ ٰٓسَفِيْهًا ٰٓالْحَقُّ ٰٓعَلَيْهِ ٰٓال ذِيْ ٰٓكَانَ ٰٓبِالْعَٰٓفَاِنْ ٰٓهٗ دْ ُِِۖۗ

ٰٓفَاِنْٰٓل مْٰٓيَٰٓ جَالِكُمْْۚ ََهِيْديَْنِٰٓمِنْٰٓرِِّ اءِٰٓوَاسْتشَْهِدوُْآٰ نْٰٓترَْضَوْنَٰٓمِنَٰٓالشُّهَدََۤ نِٰٓمِم  امْرَاتَ  ٰٓو  كُوْنَآٰرَجُلَيْنِٰٓفرََجُل 

ٰٓتسًََْٔٔمُٰٓ ََ اءُٰٓاِذآَٰمَآٰدعُُوْآُٰٰۗٓوَ
ٰٓيَْ ََْٰٓالشُّهَدََۤ ََ ٰٓوَ ىُۗ خُْر  َْ ىهُمَآٰا رَٰٓاحِْد  ىهُمَآٰفَتذُكَِِّ ٰٓاحِْد  آٰانَْٰٓتكَْتبُوُْهُٰٓانَْٰٓتضَِل  وْ 

ٰٓآِٰ ٰٓكَبِيْرًا ٰٓاوَْ ٰٓتكَُوْنَٰٓصَغِيْرًا ٰٓانَْ   َ ٰٓاِ ا ٰٓترَْتاَبوُْ   َ ٰٓاَ ى  ٰٓوَادَْن  ٰٓلِلش هَادةَِ ٰٓوَاقَْوَمُ هِ
ٰٓاللّٰ ٰٓاقَْسَطُٰٓعِنْدَ لِكُمْ ٰٓذ  ُۗ ىٰٓاجََلِه 

ٰٓل  

ٰٓتبََايَٰٓ آٰاذِاَ هِدوُْ  َْ ٰٓوَاَ ٰٓتكَْتبُوُْهَاُۗ  َ ٰٓاَ ٰٓوَٰٓعْتُٰٓتجَِارَةًٰٓحَاضِرَةًٰٓتدُِيْرُوْنهََآٰبيَْنكَُمْٰٓفلََيْسَٰٓعَلَيْكُمْٰٓجُناَح  ٰٓمْٰٓ  ٰٓيضَُاَۤر  ََ

ٰٓبكُِمُْٰٰٓۗٓوَات قوُآٰاللّٰهَُٰٰٓۗٓوَيعُلَِِّمُكُمُٰٓاللّٰهُُٰٰٓۗٓوَا ََهِيْد ٰٓەُٰۗٓوَاِنْٰٓتفَْعلَوُْآٰفَاِن هٰٗٓفسُُوْق ٌۢ ٰٓ ََ ٰٓو  ََيْٰٓكَاتبِ  ٰٓ  ءٍٰٓعَلِيْم ٰٓللّٰهُٰٓبكُِلِِّ

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 

maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 
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saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, 

lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 

kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 

kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di 

antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS Al-

Baqarah : 282)”.  

 

Ayat diatas menunjukkan kewajiban bagi orang beriman untuk mencatat 

setiap transaksi yang dilakukan dan belum tuntas. Perintah dalam ayat ini adalah 

untuk menjaga kebenaran dan keadilan, maksudnya perintah ini di tekankan pada 

kepentingan pertanggung jawaban agar pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi 

itu tidak dirugikan, sehingga tidak menimbulkan konflik. Ayat ini juga 

menggambarkan angka keseimbangan atau neraca. 

2.4  Prinsip Umum Akuntansi Syariah 

Prinsip akuntansi adalah doktrin untuk menguasai suatu aktivitas tertentu 

yang sudah lazim. Prinsip akuntansi bukan merupakan kebenaran yang mutlak, 

karena ilmu akuntansi seperti ilmu lain yang bisa berkembang. Prinsip umum yang 

melekat dalam sistem akuntansi syariah dan telah menjadi prinsip dasar yang 

universal dalam operasional akuntansi syariah adalah. (Muhammad, 2011) :  

Pertama; Pertanggungjawaban; prinsip ini merupakan konsep yang tidak 

asing lagi di kalangan masyarakat muslim. Pertanggung jawaban selalu berkaitan 

dengan konsep amanah. Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa 

individu yang terlibat dalam praktek bisnis harus selalu melakukan pertanggung 
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jawaban apa yang telah diamanatkan dan berbuat kepada pihak-pihak yang terkait. 

Wujud pertanggung jawaban biasanya dalam bentuk laporan akuntansi.  

Kedua; Prinsip keadilan, prinsip ini tidak saja merupakan nilai yang sangat 

penting dalam etika kehidupan sosial dan bisnis, tetapi juga merupakan nilai yang 

secara intern melekat dalam fitrah manusia. Dalam surat al-Baqarah ayat 282, kata 

keadilan dalam konteks aplikasi secara sederhana dapat berarti bahwa setiap 

transaksi yang dilakukan oleh perusahaan harus dengan benar.  

Ketiga; Prinsip kebenaran, prinsip ini tidak dapat terlepaskan dengan prinsip 

keadilan. Sebagai contoh, dalam akuntansi kita akan selalu dihadapkan pada 

masalah pengakuan, pengukuran dan pelaporan. Akuntansi akan dapat dilakukan 

dengan baik apabila dilandaskan pada nilai kebenaran. Kebenaran ini dapat 

menciptakan keadilan dalam mengakui, mengukur dan melaporkan transaksi- 

transaksi ekonomi.  

Keempat; Prinsip konsistensi, prosedur akuntansi yang digunakan oleh 

suatu entitas harus sesuai untuk pengukuran posisi dan kegiatanya dan harus dianut 

secara konsisten dari waktu ke waktu. Prinsip konsistensi menyebabkan 

penggunaan prinsip yang sesuai syariah harus dilaksanakan secara konsisten dalam 

periode-periode selanjutnya. 

2.5 Penyusunan Laporan Keuangan 

2.5.1 Pengertian Penyusunan Laporan Keuangan 

Penyusunan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara, 

perbuatan menyusun. Kata menyusun sendiri dapat berarti; mengatur dengan 

menumpuk secara tindih menindih; mengatur secara baik; menempatkan secara 
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beraturan. Dalam kaitannya dengan laporan keuangan, penyusunan diartikan 

mengatur dengan baik laporan keuangan. 

Laporan Keuangan adalah laporan periodik yang disusun menurut prinsip-

prinsip akuntansi yang diterima secara umum tentang status keuangan dari individu, 

asosiasi, atau organisasi bisnis yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan perubahan ekuitas pemilik. (Rivai & Arifin, 2010) 

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas syariah. Tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

entitas syariah yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan 

dalam membuat keputusan ekonomik. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan 

kepada mereka (IAI, 2022). 

Menurut Ismail dalam bukunya Akuntansi Bank, Teori dan Aplikasi dalam 

Rupiah, laporan keuangan bank merupakan bentuk pertanggungjawaban 

manajemen terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja bank yang 

dicapai selama periode tertentu. (Ismail, 2011) 

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan, bahwa laporan keuangan adalah 

hasil akhir dari suatu proses pencatatan, merupakan hasil akhir dari transaksi-

transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan, yang dibuat 

oleh manajemen yang menggambarkan posisi keuangan, kinerja keuangan,dan arus 

kas entitas syariah yang merupakan hasil pertanggungjawaban manajemen. 
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2.5.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu entitas syariah yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Disamping itu, tujuan lainnya adalah sebagai berikut (IAI, 2022) :  

1. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi 

kegiatan usaha.  

2.  Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah, serta 

informasi aset, kewajiban, pendapatan, dan beban yang tidak sesuai 

dengan prinsip syariah bila ada, dan bagaimana perolehan dan 

penggunaannya.  

3. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab 

entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana, 

menginvestasikan pada tingkat keuntungan yang layak; dan  

4. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh 

penanam modal dan pemilik dana syirkah temporer; dan informasi 

mengenai pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi sosial entitas 

syariah, termasuk pengelolaan penyaluran zakat, infak, sedekah, dan 

wakaf.  

5. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan 

bersama sebagian besar pengguna. Namun demikian, laporan keuangan 

tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pengguna 

dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum 
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menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian dimasa lalu, dan tidak 

diwajibkan untuk menyediakan informasi nonkeuangan.  

Tujuan laporan keuangan menurut PSAK 1 IFRS yaitu: untuk memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas satu entitas yang 

bermanfaat bagi beragam pengguna laporan dalam membuat keputusan 

ekonomi.(Wahyuni Ersa, 2012) 

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan dari suatu entitas syariah. Tujuan laporan keuangan untuk 

tujuan umum adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan 

arus kas entitas syariah yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 

laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka (Ridwan & Naimah, 2014) 

2.5.3 Asumsi Dasar laporan Keuangan Syariah 

Asumsi dasar penyusunan laporan keuangan dalam Kerangka Dasar 

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (KDPPLK) yang dikeluarkan oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia, dan Sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) yang disusun oleh Dewan Akuntansi Indonesia (DAI), dalam 

menyusun dan menyajikan laporan keuangan harus didasarkan kepada dua asumsi 

dasar, yaitu : 
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1. Dasar Akrual (Accrual Basic) 

Dasar akrual adalah pencatatan suatu kejadian atau transaksi pada saat 

transaksi tersebut terjadi, bukan hanya dicatat pada saat penerimaan 

atau pengeluaran kas dan setara kas saja. Sedangkan lawan dari asumsi 

ini adalah asumsi dasar kas atau cash basic, yaitu suatu transaksi atau 

kejadian yang dicatat dan dilaporkan hanya pada saat terjadi 

penerimaan maupun pengeluaran kas dan setara kas. 

2. Kelangsungan usaha (Going Concern Basic) 

Asumsi ini mengasumsikan bahwa suatu perusahaan akan terus 

beroprasi dalam kurun waktu yang lama dimana perusahaan tersebut 

akan terus beroperasi untuk jangka waktu yang belum diketahui. 

Kecuali jika suatu perusahaan mengalami kerugian yang besar sehingga 

menyebabkan entitas dilikuidasi, maka asumsi ini tidak akan belaku. 

2.5.4 Pengakuan Unsur-Unsur Laporan Keuangan Syariah 

Pengakuan (recognition) merupakan proses pembentukan suatu pos yang 

memenuhi definisi unsur serta kriteria pengakuan dalam neraca atau laporan laba 

rugi. Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata-kata 

maupun dalam jumlah uang dan mencantumkannya ke dalam neraca atau laporan 

laba rugi. Pos yang memenuhi kriteria tersebut harus diakui dalam neraca atau 

laporan laba rugi. Kelalaian untuk mengakui pos semacam itu tidak dapat diralat 

melalui pengungkapan kebijakan akuntansi yang digunakan maupun melalui 

catatan atau materi penjelasan. Pos yang memenuhi definisi suatu unsur harus 

diakui kalau: 
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1. Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang berkaitan dengan pos 

tersebut akan mengalir dari atau ke dalam entitas syariah; dan  

2. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal 

Dalam mengkaji apakah suatu pos memenuhi kriteria ini dan karenanya 

memenuhi syarat untuk diakui dalam laporan laba rugi, perhatian perlu ditujukan 

pada pertimbangan materialitas. Hubungan antara unsur berarti bahwa suatu pos 

yang memenuhi definisi dan kriteria pengakuan untuk unsur tertentu, misalnya, 

suatu aset, secara otomatis memerlukan pengakuan unsur lain, misalnya, 

penghasilan atau kewajiban. 

Dalam kriteria pengakuan penghasilan, konsep probabilitas digunakan 

dalam pengertian derajat ketidakpastian bahwa manfaat ekonomi masa depan yang 

berkaitan dengan pos tersebut akan mengalir dari atau ke dalam entitas syariah. 

Konsep tersebut dimaksudkan untuk menghadapi ketidakpastian lingkungan 

operasi entitas syariah. Pengkajian derajat ketidakpastian yang melekat dalam arus 

manfaat ekonomi masa depan dilakukan atas dasar bukti yang tersedia pada saat 

penyusunan laporan keuangan. Misalnya, kalau pembayaran suatu piutang besar 

kemungkinan terjadi (probable) dan tidak ada bukti lain yang bertentangan, maka 

dapat dibenarkan untuk mengakui piutang tersebut sebagai aset. Namun demikian, 

jika populasi piutang banyak jumlahnya, maka besar kemungkinan ada yang tidak 

tertagih; karena itu suatu beban yang merepresentasikan pengurangan manfaat 

ekonomi yang diharapkan harus diakui. Kriteria pengakuan suatu pos yang kedua 

adalah ada tidaknya biaya atau nilai yang dapat diukur dengan tingkat keandalan 

tertentu (reliable). Pada banyak kasus, biaya atau nilai harus diestimasi;penggunaan 
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estimasi yang layak merupakan bagian esensial dalam penyusunan laporan 

keuangan tanpa mengurangi tingkat keandalan. Namun demikian, kalau estimasi 

yang layak tak mungkin dilakukan, pos tersebut tidak diakui dalam neraca atau 

laporan laba rugi. Misalnya, hasil yang diharapkan dari suatu tuntutan hukum dapat 

memenuhi definisi baik aset dan penghasilan maupun kriteria probabilitas untuk 

dapat diakui; namun demikian, kalau tidak mungkin diukur dengan tingkat 

keandalan tertentu, tuntutan tersebut tidak dapat diakui sebagai aset atau sebagai 

penghasilan; namun demikian, eksistensi tuntutan harus diungkapkan dalam 

catatan, materi penjelasan atau schedul tambahan. 

2.6 PSAK No. 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah 

2.6.1 Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan SAK Syariah 

1. Standar Akuntansi Keuangan 

Standar akuntansi adalah tata cara pencatatan, pengukuran,pelaporan dan 

pengungkapan akibat transaksi yang dilakukan laporan keuangan.(Ismanto, 2009) 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) digunakan untuk entitas yang memiliki 

akuntabilitas publik yaitu entitas terdaftar atau dalam proses pendaftaran di pasar 

modal atau entitas fidusia (yang menggunakan dana masyarakat seperti asuransi, 

perbankan, dan dana pensiun). Standar ini mengadopsi International Financial 

Reporting Standard (IFRS) mengingat Indonesia, melalui Ikatan Akuntan 

Indonesia telah menetapkan untuk melakukan adopsi penuh IFRS mulai tahun 

2012.(Martani, 2012) 

Standar akuntansi keuangan ini berfungsi sebagai pedoman bagi para entitas 

yang telah terdaftar maupun dalam proses pendaftaran di pasar modal atau entitas 
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fidusia dalam menyusun laporan keuangan. Standar akuntansi yang efektif harus 

memenuhi tiga kriteria umum (Basel Committee on Banking Supervision 2000): 

Standar akuntansi harus memberikan kontribusi untuk –atau paling tidak konsisten 

dengan (dan tidak menghambat –manajemen risiko yang sehat dan praktik 

pengendalian di bank. Mereka juga harus menyediakan kerangka kerja kehati-

hatian dan dapat diandalkan untuk menghasilkan informasi akuntansi berkualitas 

tinggi di bank. Standar akuntansi harus memfasilitasi disiplin pasar dengan 

mendorong pelaporan yang tranparan mengenai posisi dan kinerja keuangan bank, 

eksposur risiko dan kegiatan manajemen risiko. Standar akuntansi harus 

memfasilitasi dan tidak membatasi pengawasan bank yang efektif. (Greuning et al., 

2012) 

2. Standar Akuntansi Keuangan Syariah  

Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK Syariah) adalah standar yang 

digunakan untuk entitas yang memiliki transaksi syariah atau entitas berbasis 

syariah. Standar akuntansi keuangan syariah terdiri atas kerangka konseptual 

penyusunan dan pengungkapan laporan, standar penyajian laporan keuangan, dan 

standar khusus transaksi syariah seperti mudharabah, murabahah, salam, ijarah, 

dan istishna. Standar ini merupakan standar yang dikembangkan oleh Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan Syariah (DSAK Syariah) (Dwi Martani, 2012). 

Standar akuntansi keuangan syariah befungsi sebagai pedoman bagi lembaga 

keuangan syariah dalam menyusun laporan keuangan. 
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2.6.2 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101 

Penyajian laporan keuangan syariah diterapkan dalam penyajian Laporan 

Keuangan entitas yang melaksanakan kegiatan usaha berdasar prinsip syariah yang 

dituangkan dalam anggaran dasarnya. Perlunya penyajian laporan keuangan syariah 

ini adalah agar dapat dibandingkan baik dengan laporan keuangan entitas syariah 

periode sebelumnya maupun dengan laporan keuangan entitas syariah lain (Ridwan 

& Naimah, 2014). 

Entitas syariah menerapkan pernyataan ini dalam penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan bertujuan umum sesuai dengan SAK. Entitas yang dimaksud 

dalam pernyataan ini adalah entitas yang melaksanakan transaksi syariah sebagai 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dinyatakan dalam anggaran 

dasarnya. SAK mengatur persyaratan pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan, 

transaksi dan peristiwa lain. 

Pernyataan ini menggunakan terminologi yang cocok untuk entitas syariah 

yang berorientasi laba, termasuk entitas bisnis syariah sektor publik. Jika entitas 

syariah dengan aktivitas nirlaba di sektor swasta atau sektor publik menerapkan 

pernyataan ini, maka entitas tersebut perlu menyesuaikan deskripsi beberapa pos 

yang terdapat dalam laporan keuangan dan laporan keuangan itu sendiri. Entitas 

syariah seperti reksadana dan entitas yang modalnya tidak terbagi atas saham, 

contohnya koperasi, memerlukan penyesuaian terhadap penyajian dalam laporan 

keuangannya (IAI, 2022).  

Kerangka dasar ini berlaku untuk semua jenis transaksi syariah yang 

dilaporkan dalam laporan keuangan entitas syariah maupun entitas konvensional, 
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baik sektor publik maupun sector swasta. Entitas syariah pelapor adalah entitas 

syariah yang laporan keuangannya digunakan oleh pemakai yang mengandalkan 

laporan keuangan tersebut sebagai sumber utama informasi keuangan entitas 

syariah.(Muthather, 2012) 

2.6.3 Komponen Laporan Keuangan Berdasarkan PSAK No. 101 

Laporan Keuangan yang valid hendaknya memiliki komponen-komponen 

yang lengkap yang akan disajikan kepada pemakai laporan keuangan guna 

menghindari kebiasan informasi yang akan diterima oleh pengguna untuk 

dikonsumsi atau sebagai pedoman pengambilan keputusan. Adapun komponen- 

komponen lengkap mengenai Laporan Keuangan sesuai dengan standar akuntansi 

yang berlaku umum secara rinci telah dijelaskan dengan detail dalam SAK Syariah.  

Menurut SAK Syariah No. 101 komponen laporan keuangan yang lengkap 

terdiri dari komponen sebagai berikut (IAI, 2022) :  

1. Laporan posisi keuangan;  

2. Laporan laba rugi dan penghasilan koperehensif lain;  

3. Laporan perubahan ekuitas;  

4. Laporan arus kas;  

5. Laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil;  

6. Laporan sumber dan penyaluran dana zakat;  

7. Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan dan;  

8. Catatan atas laporan keuangan; 
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1. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menyajikan informasi 

terkait sumber daya, struktur keuangan, likuiditas, solvabilitas serta kemampuan 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan.(Nurhayati & Wasilah, 2014) 

Berikut adalah format umum Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Bank 

Syariah berdasarkan SAK Syariah No. 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan 

tahun 2022: 

Tabel 2. 1 

Bank Syariah ABC  

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

Per 31 Desember 20X1 

ASET Xxx LIABILITAS Xxx 

Kas Xxx Liabilitas Segera Xxx 

Penempatan pada Bank 

Indonesia 
Xxx Bagi hasil yang belum dibagikan Xxx 

Penempatan pada bank lain Xxx Simpanan Xxx 

Investasi pada surat berharga Xxx Simpanan bank lain Xxx 

Piutang : Xxx Utang :  

Murabahah Xxx Salam Xxx 

Istishna Xxx Istishna Xxx 

Ijarah Xxx Liabilitas kepada bank lain Xxx 

pembiayaan : Xxx Pembiayaan yang diterima Xxx 

Mudharabah Xxx Utang pajak Xxx 

Musyarakah Xxx Pinjaman yang diterima Xxx 

Tagihan Akseptasi Xxx Pinjaman subordinasi Xxx 

Persediaan Xxx Jumlah Xxx 

Aset Ijarah Xxx   

Aset istishna dalam 

penyelesaian 

Xxx DANA SYIRKAH TEMPORER  

Piutang Salam Xxx 
Dana syirkah temporer dari bukan 

bank: 

 

Investasi pada entitas lain Xxx Tabungan mudharabah Xxx 

Aset Tetap Xxx Deposito mudharabah Xxx 

  Dana syirkah temporer dari bank:  

  Tabungan mudharabah Xxx 

  Deposito mudharabah Xxx 

  Musyarakah Xxx 
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Sumber : PSAK No. 101 Tahun 2022 

2. Laporan Laba Rugi dan Pengahasilan dan Koperehensif Lain 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan kinerja atau 

kegiatan entitas syariah pada periode tertentu yang meliputi penghasilan dan beban 

yang timbul dari kegiatan utama entitas syariah dan kegiatan operasi 

lainnya.(Muljono, 2015) 

Berikut adalah format umum Laporan Laba Rugi Bank Syariah berdasarkan 

SAK Syariah No. 101 Tahun 2022: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Jumlah Xxx 

   

EKUITAS 

 

  Modal disetor Xxx 

  Tambahan modal disetor Xxx 

  Saldo laba Xxx 

  kepentingan non pengendali Xxx 

  Jumlah Xxx 

   

Jumlah liabilitas, dana 

syirkah temporer 

 

Jumlah Aset Xxx dan Ekuitas Xxx 



29 
 

 
 

Tabel 2. 2 

Bank Syariah ABC 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 

Periode 1 Januari s.d 31 Desember 20XI 

 

PENDAPATAN PENGELOLAAN DANA SEBAGAI MUDHARIB  

Pendapatan dari Jual beli :  

Pendapatan Marjin Murabahah Xxx 

Pendapatan neto salam parallel Xxx 

Pendapatan neto Istishna parallel Xxx 

Pendapatan dari Sewa : Xxx 

Pendapatan neto Ijarah Xxx 

Pendapatan dari bagi hasil : Xxx 

Pendapatan bagi hasil mudharabah Xxx 

Pendapatan bagi hasil Musyarakah Xxx 

Pendapatan usaha utama lain Xxx 

Jumlah Xxx 

Hak pihak ketiga atas bagi hasil (xxx) 

Hak bagi hasil milik Bank Xxx 

PENDAPATAN USAHA LAINNYA 
 

Pendapatan imbalan atas jasa perbankan Xxx 

Pendapatan imbalan investasi terikat Xxx 

Jumlah Xxx 

 

BEBAN USAHA 

 

Beban kepegawaian (xxx) 

Beban Administrasi (xxx) 

Beban penyusutan dan amortisasi (xxx) 

Beban usaha lain (xxx) 

Jumlah (xxx) 

 

LABA USAHA 

 

 

Xxx 

PENDAPATAN DAN BEBAN NON USAHA  

Pendapatan non usaha Xxx 

Beban Non usaha (xxx) 

Jumlah Xxx 

 

LABA SEBELUM PAJAK 

 

Xxx 

Beban Pajak Penghasilan 

 

(xxx) 

LABA NETO 
 

Laba Neto yang belum diatribusikan kepada:  

Pemilik entitas induk Xxx 
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Kepentingan nonpengendali 

 

Xxx 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
 

pos-pos yang tidak akan di reklasifikasi ke laba rugi  

surplus revaluasi Xxx 

pengukuran kembali atas program imbalan pasti Xxx 

pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak di reklasifikasi Xxx 

pos-pos yang akan di reklasifikasi ke laba rugi  

selisih kurs penjabaran laporan keuangan Xxx 

Penyesuaian nilai wajar aset keuangan “tersedia untuk dijual” Xxx 

Penyesuaian nilai wajar sukuk "diukur pada nilai wajar melalui 

penghasilan 

komprehensif lain 

 

Keuntungan atau kerugian selisih kurs item yang dilindungi nilai Xxx 

Penghasilan pajak terkait Xxx 

Jumlah 

 

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF 

Xxx 

Jumlah penghasilan komprehensif yang dapat diatrubusikan kepada:  

Pemilik entitas induk Xxx 

Kepentingan nopengendali Xxx 

Sumber : PSAK No.101 tahun 2022 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas merupakan penghubung antara laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi . Laporan ini bermanfaat untuk melihat perubahan 

serta kenaikan dan penurunan ekuitas yang dimiliki oleh entitas syariah. 

Dalam SAK Syariah No. 101 (2022: Paragraf 111) menjelaskan bahwa 

entitas syariah menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagaimana disyaratkan 

oleh paragraph 10. Laporan perubahan ekuitas memuat informasi sebagai berikut: 

1. total penghasilan komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan 

secara terpisah jumlah total yang dapat diatribusikan kepada pemilik 

entitas induk dan kepada kepentingan nonpengendali;  

2. untuk setiap komponen ekuitas, dampak penerapan retrospektif atau 

penyajian kembali secara retrospektif yang diakui sesuai dengan PSAK 
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25: Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan 

Kesalahan;  

3. untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi antara jumlah tercatat pada 

awal dan akhir periode, secara terpisah mengungkapkan setiap perubahan 

yang timbul dari:  

a. laba rugi.  

b. penghasilan komprehensif lain; dan  

c. transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, yang 

menunjukkan secara terpisah kontribusi dari pemilik dan distribusi 

kepada pemilik dan perubahan kepemilikan pada entitas anak yang 

tidak menyebabkan hilang pengendalian.  

Untuk setiap komponen ekuitas, entitas syariah menyajikan, baik dalam 

laporan perubahan ekuitas atau dalam catatan atas laporan keuangan, analisis 

penghasilan komprehensif lain berdasarkan pos (SAK Syariah No. 101, 2022: 

Paragraf 112).  

Entitas syariah menyajikan, baik dalam laporan perubahan ekuitas atau 

catatan atas laporan keuangan, jumlah deviden yang diakui sebagai distribusi 

kepada pemilik selama periode, dan jumlah deviden per saham (SAK Syariah No. 

101, 2022: Paragraf 113). 

4. Laporan Arus Kas 

Informasi arus kas memberikan dasar bagi pengguna laporan keuangan 

untuk menilai kemampuan entitas syariah dalam menghasilkan kas dan setara kas 

dan kebutuhan entitas syariah dalam menggunakan arus kas terseabut. PSAK 2: 
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Laporan arus kas mengatur persyaratan penyajian dan pengungkapan informasi arus 

kas (IAI, 2022).  

Laporan arus kas juga menunjukkan adanya arus kas masuk dari pendapatan 

dan pinjaman pihak ketiga serta arus kas keluar dari biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan. PSAK 2 tentang laporan arus kas disebutkan bahwa klasifikasi laporan 

arus kas terbagi menjadi tiga yaitu aktivitas operasi, investasi dan pendanaan 

(Ridwan & Naimah, 2014).  

Berikut adalah format umum Laporan Arus Kas Bank Syariah berdasarkan 

SAK Syariah No. 101 Tahun 2014: 

Tabel 2. 3 

Bank Syariah ABC 

LAPORAN ARUS KAS 

Tahun yang berakhir 31 Desember 20XI 

 

Kas dari aktifitas operasi  

Laba/ Rugi bersih Xxx 

Penyesuaian untuk rekonsiliasi L/R bersih menjadi  

kas bersih diperoleh dari kegiatan operasi :  

  

Penyusutan Aktiva Tetap Xxx 

Penyisihan Kerugian (Pembelian atas penyisihan)untuk :  

Giro pada bank lain xxx 

Penempatan pada bank lain xxx 

Efek- efek xxx 

Pembiayaan xxx 

Persediaan xxx 

Aktiva xxx 

Penyertaan xxx 

Aktiva lain xxx 

Penyisihan atas penurunan nilai pasar surat berharga xxx 

Laba penjualan aktiva tetap xxx 

Pendapatan Dividen xxx 

Amortisasi biaya emisi saham xxx 

Amortisasi aktiva tidak berwujud xxx 

Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan xxx 

Perubahan aktiva dan kewajiban operasi  

Penempatan pada bank lain xxx 

Surat berharga xxx 
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Pembiayaan xxx 

Aktiva lain- lain xxx 

Simpanan  

Giro xxx 

Tabungan deposito berjangka xxx 

Sertifikat Deposito xxx 

Kewajiban segera lainnya xxx 

Hutang Pajak xxx 

Kewajiban lain Xxx 

Kas bersih diperoleh dari kegiatan operasi : Xxx 

 

ARUS KAS DARI AKTIFITAS INVESTASI 

 

Penyertaan saham Xxx 

Perolehan aktiva tetap Xxx 

Selisih kurs penjabaran laporan Xxx 

Hasil pejualan aktiva tetap Xxx 

Penerimaan dividen Xxx 

Kas bersih untuk kegiatan investasi Xxx 

 

ARUS KAS DARI AKTIFITAS PENDANAAN: 

 

Kenaikan (penurunan) pinjaman yang diterima Xxx 

Hasil penerbitan saham Xxx 

Pembayaran Dividen Xxx 

Kas bersih diperoleh untuk kegiatan Pendanaan xxx 

 

Kenaikan kas bersih dan setara kas 

 

xxx 

Kas dan setara kas awal tahun xxx 

Kas dan setara kas tahun xxx 

Pengungkapan tambahan  

kas dan setara kas terdiri dari :  

Kas xxx 

Giro pada bank Indonesia xxx 

Giro pada bank lain xxx 

Giro pada bank PT. Pos Indonesia xxx 

Jumlah kas dan setara kas xxx 

Sumber: PSAK No. 101 Tahun 2014 

 

5. Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil 

Berikut adalah format umum Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi 

Hasil Bank Syariah berdasarkan SAK Syariah No. 101 Tahun 2022: 
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Tabel 2. 4 

Bank Syariah ABC 

LAPORAN REKONSILIASI PENDAPATAN DAN BAGI HASIL 

Periode yang berakhir pada 31 Desember 20XI 

 

6. Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat 

Entitas syariah menyajikan laporan sumber dan penyaluran dana zakat 

sebagai komponen utama laporan keuangan yang menunjukkan (Ikatan Akuntansi 

Indonesia, 2022): 

1. Dana zakat berasal dari wajib zakat : 

a. Dalam entitas syariah 

b. Luar entitas syariah 

2. Penyaluran dana zakat melalui entitas pengelola zakat.  

PENDAPATAN USAHA UTAMA PENGURANG Xxx 

Pendapatan periode berjalan yang kas atau setara kasnya belum diterima:  

Pendapatan margin murabahah (xxx) 

Pendapatan istishna' (xxx) 

Hak bagi hasil :  

Pembiayaan mudharabah (xxx) 

Pembiayaan musyarakah (xxx) 

Pendapatan sewa (xxx) 

Jumlah (xxx) 

 

PENAMBAH : 

 

Pendapatan periode sebelumnya yang kasnya diterima pada periode berjalan :  

Penerimaan pelunasan piutang :  

Margin murabahah Xxx 

Istishna' Xxx 

Pendapatan sewa Xxx 

Penerimaan piutang bagi hasil :  

Pembiayaan Mudharabah Xxx 

Pembiayaan Musyarakah Xxx 

Jumlah Xxx 
  

PENDAPATAN YANG TERSEDIA UNTUK BAGI HASIL Xxx 

Bagi hasil yang menjadi hak bank syariah Xxx 

Bagi hasil yang menjadi hak pemilik dana Xxx 

Hak pemilik dana atas bagi hasil yang sudah didistribusikan Xxx 

Hak pemilik dana atas bagi hasil yang belum didistribusikan Xxx 

Sumber : PSAK No. 101 Tahun 2022 



35 
 

 
 

3. Kenaikan atau penurunan dana zakat 

a. Saldo awal dana zakat 

b. Saldo akhir dana zakat 

Berikut adalah format umum Laporan Sumber dan Peyaluran Dana Zakat 

Bank Syariah berdasarkan SAK Syariah No. 101 Tahun 2022: 

Tabel 2. 5 

Bank Syariah ABC 

LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT 

Periode yang berakhir pada 31 Desember 20XI 

  

7. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 

Entitas syariah menyajikan laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan 

sebagai komponen utama laporan keuangan, yang menunjukkan (IAI, 2022): 

1.  Sumber dana kebaikan berasal dari penerimaan: 

a. Infak; 

b. Sedekah; 

Sumber Dana Zakat  

Zakat dari dalam Bank Syariah Xxx 

Zakat dari eksternal Bank Syariah Xxx 

Jumlah Xxx 

 

PENYALURAN DANA ZAKAT KEPADA ENTITAS PENGELOLA 

ZAKAT 

 
(xxx) 

KENAIKAN Xxx 

SALDO AWAL Xxx 

SALDO AKHIR Xxx 

Sumber : PSAK No.101 Tahun 2022 
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c. Hasil pengelolaan wakaf sesuai dengan perundang-undangan 

yang berlaku; 

d. Pengembalian dana kebajikan produktif; 

e. Denda; dan 

f. Penerimaan non halal; 

2. Penggunaan dana kebajikan untuk: 

a. Dana kebajikan produktif; 

b. Sumbangan; dan 

c. Penggunaan lain untuk kepentingan umum. 

3. Kenaikan atau penurunan sumber dana kebajikan 

4. Saldo awal dana kebajikan; dan 

5. Saldo akhir dana kebajikan. 

Berikut adalah format umum Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 

Kebajikan Bank Syariah berdasarkan SAK Syariah No. 101 Tahun 2022: 

Tabel 2. 6 

Bank Syariah ABC 

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN 

Periode yang berakhir pada 31 Desember 20XI 

Sumber Dana Kebajikan  

Infak Zakat dari dalam Bank Syariah Xxx 

Sedekah Xxx 

Hasil pengelolaan wakaf Xxx 

Pengembalian dana kebajikan produktif Xxx 

Denda Xxx 

Pendapatan Non halal Xxx 

Jumlah Xxx 

 

Penggunaan Dana Kebajikan 
 

Dana kebajikan produktif (xxx) 

Sumbangan (xxx) 
Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum (xxx) 

Jumlah (xxx) 
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Sumber : PSAK No.101 Tahun 2022 

 

8. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi-informasi yang tidak 

terdapat dalam laporan keuangan bagian manapun. Catatan ini bersifat menjelaskan 

akun-akun dalam laporan keuangan yang belum disajikan dalam laporan keuangan 

(Putriningtyas & Usnan, 2019) 

Dalam (SAK Syariah No. 101, 2022: Paragraf 128) dapat dilihat penjelasan 

tentang catatan atas laporan keuangan itu harus:  

1. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan 

kebijakan akuntansi spesifik yang digunakan sesuai dengan paragraf 133-

140; 

2. Mengungkapkan informasi yang disyaratkan oleh SAK yang tidak 

disajikan di bagian manapun dalam laporan keuangan; dan 

3.  Memberikan informasi yang tidak disajikan dibagian manapun dalam 

laporan keuangan, tetapi informasi tersebut relevan untuk memahami 

laporan keuangan.  

KENAIKAN Xxx 

SALDO AWAL Xxx 

SALDO AKHIR Xxx 
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2.7 UMKM 

2.7.1 Pengertian dan Karakteristik UMKM 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 

Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah pada bab 1, pasal 1 menjelaskan yang 

dimaksud dengan Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah adalah: 

a. Usaha mikro adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan dan atau 

badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha Mikro yang telah 

diatur dalam Undang-Undang ini, 

b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang mandiri berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan dari anak 

perusahaan atau bukan cabang dari perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik secara langsung maupun secara tidak langsung 

dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhikriteria sebagai 

Usaha Kecil sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi yang produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak dari perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik secara langsung maupun tidak 

langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah harta 

bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana dijelaskan dalam 

Undang-Undang ini. 

Usaha besar adalah usaha ekonomi yang produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan jumlah aset bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 
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besar dari pada Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik 

negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang menjalankan 

kegiatan ekonomi di Indonesia. 

Adapun kriteria usaha mikro, kecil dan menengah adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro 

Berdasarkan total aset, usaha mikro adalah usaha yang memiliki 

kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat membuka usaha dan 

memiliki omzet paling besar sebanyak Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah). 

2. Usaha Kecil 

Berdasarkan total aset, usaha kecil adalah usaha yang memiliki kekayaan 

bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) – Rp. 

2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat membuka usaha dan memiliki omzet paling besar sebanyak Rp. 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) –  Rp. 2.500.000.000,00 (dua 

miliar lima ratus juta rupiah).  

3. Usaha Menengah 

Berdasarkan total aset, usaha menengah adalah usaha yang memiliki 

kekayaan bersih paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) – Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat membuka usaha dan memiliki omzet paling 
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besar sebanyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus jjuta rupiah) 

– Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah). 

2.7.2 Jenis Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Jenis usaha kecil dan menengah dikategorikan berdasarkan jenis produk 

atau jasa yang dihasilkan, maupun aktivitas yang dilakukan oleh suatu  usaha kecil, 

serta mengacu pada kriteria UMKM menurut KADIN (Kamar Dagang Indonesia), 

juga kriteria dari Bank Indonesia (BI), yaitu: 

a. Usaha Perdagangan 

Bentuk usaha yang berkaitan dengan kegiatan jual beli barang dagangan 

. terdiri dari perdagangan pakaian, makanan, kebutuhan pokok, retail, 

dan lainnya. 

b. Usaha Pertanian 

Terdiri dari pertanian pangan maupun perkebunan: bibit dan peralatan 

pertanian, buah-buahan dan lain-lain. Perikanan darat atau laut: tambak 

udang, pembuatan kerupuk ikan dan produk lain dari hasil perikanan 

dan laut. Peternakan dan usaha lain yang termasuk lingkup pengawasan 

departement. Pertanian: produsen telur ayam, susu sapi, dan lain-lain 

produk hasil peternakan. 

c. Usaha Industri 

Pekerjaan yang berkaitan dengan pengelolaan bahan baku mentah 

menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Terdiri dari logam atau 

kimia: pengrajin logam, kulit, keramik, fiberglass, marmer dan lain-

lain. Industri makanan atau minuman: makanan tradisional, minuman 
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ringan, catering, produk lainnya. Pertambangan: galian. Aneka industri 

kecil: pengrajin perhiasan, ukiran batu dan lain-lain. Konveksi: 

produsen garment, batik, tenun-ikat, dan lain-lain. 

d. Usaha Jasa 

Sebuah pekerjaan yang bekaitan dengan tenaga, ilmu dan juga keahlian 

dalam bidang tertentu, terdiri dari konsultan pajak, akuntan public, 

konsultan hukum. Perbengkelan, travel, taksi, angkutan umum, rumah 

makan, coffe shop, cafetarian, dan lain-lain. 

e. Usaha Jasa Konstruksi 

Pekerjaan yang berkaitan dengan rangkaian kegiatan perencanaan atau 

pelaksanaan beserta pengawasan yang mencakup kontraktor bangunan, 

jalan, kelidtrikan, jembatan, pengairan, tata lingkungan dan usaha-

usaha lain yang berkaitan dengan teknis kontruksi bangunan. 

2.8  Penelitian Terdahulu 

Peneliti mengambil beberapa cotoh penelitian sebagai acuan pada penelitia 

ini yang peneliti rangkum dalam sebuah tabel sebagaimana pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 2. 7 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1. Naurah Nazhifah, 

Iwan Wisandani, 

dan Lina Marlina 

(2020) Jurnal 

Ekonomi Syariah 

 

Analisis 

Implementasi 

PSAK 101 Pada 

Laporan 

Keuangan Di 

KSPPS BMT 

Al-Bina 

Tasikmalaya 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
BMT Al-Bina dalam menyajikan 
laporan keuangannya belum 
sepenuhnya menerapkan PSAK 
No.101, dikarenakan (1) tidak 
menyajikan laporan arus kas, (2) 
tidak menyajikan laporan sumber 
dan penyaluran dana zakat (3) tidak 
menyajikan laporan sumber dan 
penggunaan dana kebajikan (4) tidak 
menyajikan catatan atas laporan 
keuangan (5) tidak menyajikan 
informasi penyusunan laporan 
keuangan dan kebijakan akuntansi 
yang disyaratkan pada PSAK 
No.101. 

2. Zulkifli, Boy 

Syamsul Bakhri, 

dan Rahmawati 

(2019) Jurnal 

Agama dan Ilmu 

Pengetahuan 

Analisis 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

Koperasi 

Syariah BMT 

Al-Ittihad 

Pekanbaru 

Berdasarkan hasil penelitiannya 

mengemukakan bahwa Penyajian 

laporan keuangan BMT Al-Ittihad 

belum sepenuhnya menerapkan PSAK 

No.101, karena: (a) Tidak menyajikan 

laporan sumber dan penggunaan dana 

zakat; (b) Tidak menyajikan sumber 

dan penggunaan dana kebajikan; (c) 

Tidak menyajikan catatan atas laporan 

keuangan; dan (d) Tidak menyajikan 

informasi penyusunan laporan 

keuangan dan kebijakan akuntansi 

yang digunakan, tidak 

mengungkapkan informasi yang 

disyaratkan dalam 

PSAK 101. 

3.  Iswandir (2021) 

Jurnal Mitra 

Manajemen 

 

 

 

 

Penerapan 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

Entitas Mikro, 

Kecil, dan 

Menengah 

(EMKM) pada 

Usaha Dagang 

Toko Rizky 

Busana  

Berdasarkan hasil penelitiannya 

mengemukakan bahwa pembukuan 

yang dilakukan oleh Toko Rizky 

Busana sangat sederhana, laporan yang 

dibuat hanya rekapan jumlah kas, 

piutang, hutang dan persediaan yang 

dihitung ketika akhir bulan. Toko 

Rizky Busana belum menerapkan  

Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah pada 

pencatatan dan penyusunan Laporan 

Keuangan Tahun 2019. 
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4.  Risal dan Renny 

Wulandari 

(2021) Jurnal 

Riset Akuntansi 

dan Bisnis 

Analisis 

Penerapan 

Akuntansi Pada 

UMKM di Kota 

Pontianak 

Hasil dari penelitian tersebut adalah 

para pelaku UMKM belum memahami 

proses akuntansi secara utuh. Setiap 

aktivitas transaksi belum dicatat secara 

konsisten, masih ada pelaku UMKM 

yang hanya melakukan pencatatan jika 

nilai transaksinya relatif besar. Para  

pelaku  UMKM  memiliki  motivasi  

dalam  menyusun  laporan  keuangan  

disebabkan kebutuhan akan modal 

usaha yang dapat diperoleh dari pihak 

ketiga dengan syarat para pelaku 

UMKM  harus  menyertakan  laporan  

keuangan  usaha.  Selain  itu  juga,  

mereka  memiliki kepentingan dalam 

mengukur perkembangan usaha. 

Namun masih ditemukan pelaku 

UMKM yang belum menyusun 

laporan keuangan dengan berbagai 

alasan. Masih ditemukan adanya 

pelaku UMKM yang masih 

menggunakan cara tradisional. 

 5. Wira Gustati 

dan Variyetmi 

(2016) 

National 

Conference of 

Applied 

Sciences, 

Engineering, 

Business and 

Information 

Technology 
 

Analisis 

Kelengkapan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

pada Koperasi 

Simpan 

Pinjam dan 

Pembiayaan 

Syariah 

(KPPS) sesuai 

dengan 

Standar 

Akuntansi 

Koperasi 

Syariah 

(Survey Pada 

KPPS di Kota 

Padang) 
 

Berdasarkan hasil penelitiannya 

mengemukakan bahwa laporan 

keuangan Koperasi Simpan Pinjam 

dan Pembiayaan Syariah 

(KPPS)belum sesuai dengan PSAK 

Syariah yang berlaku, sebab 

Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah (KPPS) belum 

sesuai dalam menyusun laporan 

neraca, arus kas, belum menyusun 

laporan perubahan ekuitas, laporan 

sumber dan penggunaan dana zakat 

dan laporan sumber penggunaan 

dana kebajikan. 
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6. Mortigor Afrizal 

Purba (2019) Jurnal 

Akuntansi Barelang 

Analisis Penerapan 

SAK EMKM Pada 

Penyusunan 

Laporang Keuangan 

UMKM di Kota 

Batam 

Hasil dari penelitian tersebut adalah 

manajemen hanya menyusun laporan 

kegiatan hasil usaha yang dianggap 

sebagai laporan keuangan, siklus 

akuntansi yang benar belum dilakukan 

oleh manajemen UMKM dan adanya 

kendala sehingga manajemen UMKM 

belum menyusun sesuiai dengan SAK-

EMKM 

7. Eka Maularumi 

Safitri, Hendri 

Hermawan 

adinugraha, dan 

Hayu Wikan 

Kinansih (2020)  

Jurnal Akuntansi 

dan Audit Syariah 

(JAAiS) 

Analisis Penerapan 

Pencatatan Laporan 

Keuangan pada 

UMKM (Studi pada 

Warung Makan di 

Desa Buaran, 

Pekalongan Selatan) 

Dari penelitian ini dapat diketahui 

bahwa warung makan ini telah 

melakukan pencatatan laporan 

keuangan secara sederhana seperti 

laporan laba rugi serta pendapatan 

yang di dapat dalam sehari. Karena 

minimnya tingkat pengetahuan 

terhadap pencatatan keuangan yang 

sesuia dengan standar akuntansi 

sehingga belum menerapkannya 

secara sempurna.   

 

8. Rizky Aminatul 

Mutiah, (2020)  

Jurnal Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi, 

Universiyas 

Muhammadiyah 

Jember, Jawa Timur 

Indonesia 

Penerpan 

Penyusunan 

Laporan Keuangan 

pada UMKM 

Berbasis SAK 

EMKM 

Berdasarkan hasil penelitiannya 

mengemukakan bahwa UMKM Silky 

Parijtah belum menyusun laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK 

EMKM,  hal tersebut karena 

terbatasnya pemikiran tentang 

mengelola laporan keuangan dan 

terbatasnya jumlah Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang tidak memadai 

dalam menyusun laporan keuangan. 

 

9. Suharyono dan Naya 

Jesika Ananda 

(2022)  Jurnal 

Neraca: Jurnal Ilmu 

Pendidikan dan Ilmu 

Ekonomi Akuntansi 

Implementasi 

Penyajian Laporan 

Keuangan BMT 

Abdurrab 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

BMT Islam Abdurrab Pekanbaru 

sudah menerapkan PSAK 101 pada 

beberapa laporan keuangan , yaitu: 

laporan posisi keuangan BMT, laporan 

laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain BMT, laporan 

perubahan ekuitas BMT, serta laporan 

arus kas BMT. Namun penyusunan 

laporan yang berkaitan keuangan juga 

ditemukan beberapa catatan, yaitu: 

nama-nama laporan dan nama-nama 

akun yang tidak diperbaharui atau 

belum disesuaikan dengan nama 

laporan dan akun setelah terbitnya 

PSAK 101. Selain itu, BMT belum 

melaporkan transaksi yang berkaitan 
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sumber dan penggunaan dan kebajikan 

serta komposisi perubahan ekuitas 

BMT. 

10.  Sukron Mamun dan 

Erlinda Elia 

Sismona   (2020)  

Jurnal Ekonomi 

Syariah Pelita 

Bangsa 

Analisis Penerapan 

Standar Akuntansi 

Keuangan No. 101 

Tentang Laporan 

Keuangan Syari’ah 

(Studi Kasus 

KSPPS BTM BINA 

MASYARAKAT 

UTAMA (BiMU)) 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

pada KSPPS BTM BiMU terdapat 

beberapa permasalahan antara lain : 

pada laporan keuangan yang disajikan, 

dana syirkah temporer digabungkan 

dengan pos kewajiban pada neraca 

KSPPS BTM BiMU. KSPPS BTM 

BiMU tidak membuat beberapa 

laporan yaitu laporan perubahan dana 

investasi terikat, laporan rekonsiliasi 

pendapatan dan bagi hasil, laporan 

sumber dan penggunaan dana zakat 

maupun laporan sumber dan 

penggunaan dana kebajikan. Dan hal 

tersebut menunjukkan bahwa laporan 

keuangan KSPPS BTM BiMU belum 

sepenuhnya sesuai dengan PSAK 101.  

Sumber: Penelitian Terdahulu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan, dan Lokasi Penelitian 

3.1.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu jenis 

penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Metode ini digunakan untuk memecahkan masalah dengan menjelaskan, 

menggambarkan atau menguraikan keadaan yang sebenarnya mengenai Prosedur 

Penyusunan Laporan Keuangan dan Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan No. 101 Pada Laporan Keuangan 212 Mart H.R. Soebrantas Pekanbaru, 

Riau. 

3.1.2 Lokasi Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di 212 Mart H.R. 

Soebrantas Pekanbaru Riau, yang berlokasi di Jl. H.R. Soebrantas 14 A Pekanbaru. 

212 Mart ini penulis pilih untuk menjadi tempat penelitian dengan beberapa 

pertimbangan sebagai berikut: 

1. 212 Mart H.R. Soebrantas Pekanbaru, Riau merupakan salah satu 

cabang dari 212 Mart yang ada di Pekanbaru. 212 Mart sendiri adalah 

produk dari koperasi syariah yang saat ini sudah memiliki cabang 

diberbagai daerah dan provinsi di Indonesia. 
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2. Selain itu, 212 Mart H.R. Soebrantas merupakan salah satu minimarket 

yang terdaftar di Kementrian Koperasi dan UKM. 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

3.2.1 Subjek Penelitian   

Subjek penelitian ialah sesuatu yang diteliti baik orang, lembaga organisasi 

maupun benda yang memiliki data tentang variabel-variabel yang bersangkutan 

(Sugiono, 2011). Dalam penelitian ini subjek penelitian yaitu 212 Mart H.R. 

Soebrantas  Pekanbaru yang membuat dan menyusun laporan keuangan. 

3.2.2 Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi pokok dalam suatu 

penelitian, yaitu keseluruhan dari keadaaan subjek penelitian yang menjadi sasaran 

dan pusat perhatian dalam penelitian (Sugiono, 2011). Objek penelitian yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan 212 Mart H.R. 

Soebrantas Pekanbaru tahun buku 2022. 

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data 

Data adalah catatan yang akan diolah dan berisi fakta-fakta atau keterangan 

dalam kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua data 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh  

secara langsung dari sumber pertama baik dari individu maupun lembaga, seperti 

hasil pengisian kuesioner dan hasil wawancara. Sedangkan data sekunder 
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merupakan data yang diperoleh dari pihak lain atau secara tidak langsung yang telah 

diolah dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer. 

Data primer diperoleh melalui wawancara secara langsung dengan pihak-

pihak yang terkait yaitu bagian accounting, kasir, dan bagian persediaan  212 Mart 

H.R Soebrantas dengan data yang diperlukan dalam penelitian seperti gambaran 

umum organisasi, struktur organisasi, dan aktivitas-aktivitas keuangan. Sedangkan 

data sekunder yang digunakan berupa dokumen Laporan Keuangan 212 Mart H.R. 

Soebrantas Pekanbaru, Riau pada tahun buku 2022 yang sudah disampaikan saat 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang diperoleh dari berbagai sumber yang 

ada dan relevan berisi data-data yang diperlukan untuk dijadikan sebagai sumber 

penelitian. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data adalah dari mana penulis dapat memperoleh subjek data. 

Sumber data yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Informan, yaitu pihak-pihak yang dapat memberikan keterangan data 

dan informasi tambahan berkaitan dengan penelitian. Informan dalam 

penelitian ini adalah bapak Herdi Saputra sebagai Accounting 212 Mart 

H.R. Soebrantas Pekanbaru, Riau yang membuat dan menyusun 

laporan keuangan. 

2. Dokumentasi, yaitu data-data yang megandung informasi penjelasan 

dan keterangan serta pemikiran yang masih aktual dan sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini dokumentasi berupa 

data tertulis dan publikasi tentang gambaran umum usaha dan laporan 
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keuangan tahunan secara keseluruhan dari 212 Mart H.R. Soebrantas 

Pekanbaru, Riau. 

3.4 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua teknik untuk mengumpulkan 

data, yaitu: 

1. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dari pihak-pihak yang 

berkaitan untuk memperoleh data dan informasi yang berhubungan 

dengan penelitian secara langsung (Sugiono, 2011). Penulis melakukan 

wawancara dengan merujuk pada pertanyaan dari rumusan masalah 

penelitian ini yaitu khususnya terkait prosedur penyusunan laporan 

keuangan dan penerapan PSAK No. 101 pada laporan keuangan 212 

Mart H.R. Subrantas Pekanbaru, Riau. Wawancara ini dilakukan pada 

bagian Accounting 212 Mart H.R. Soebrantas Pekanbaru, Riau. 

2. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

media foto, video, dan surat-surat resmi yang berhubungan dengan 

penelitian dan telah di dokumentasikan oleh perusahaan yang 

bersangkutan (Sugiono, 2011). Dalam teknik pengumpulan data 

melalui dokumentasi diperoleh data laporan keuangan 212 Mart H.R. 

Soebrantas Pekanbaru, Riau tahun buku 2022 yang bisa dijadikan acuan 

dalam memahami prosedur penyusunan laporan keuangan, penerapan 

dan penyesuaian akuntansi syariah pada laporan keuangan yang sesuai 

dengan PSAK No. 101. 
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Ada beberapa teknik untuk mengolah data dalam penelitian ini, yaitu 

editing, klasifikasi, tringulasi dan deskripsi. Editing adalah proses pengecekan 

kembali oleh penulis akan data-data yang diperoleh dan dihimpun dari data 

lapangan, serta melakukan perbaikan dan penyempurnaan secara selektif apabila 

terdapat kesalahan. Klasifikasi penulis lakukan untuk pengumpulan data 

berdasarkan substansi-substansi permasalahan untuk memperjelas mana yang 

masuk kriteria pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan dalam 

laporan keuangan sesuai PSAK No. 101. 

 Selanjutnya untuk menguji kredibilitas/keabsahan data digunakan teknik 

tringulasi dengan cara mencocokkan (cross check) antara hasil wawancara dengan 

bukti dokumen atau data yang lainnya, dan yang terakhir yaitu mendeskripsikan 

dengan cara menggambarkan dan menyajikan data hasil penelitian dengan jelas 

dalam bentuk uraian.(Sugiono, 2011) 

3.4 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu merupakan 

suatu metode atau prosedur dengan cara menjelaskan, menggambarkan dan 

menguraikan keadaan yang sebenarnya dalam memecahkan masalah penelitian 

yaitu terkait Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan dan Penerapan PSAK No. 

101 pada Laporan Keuangan 212 Mart H.R. Subrantas Pekanbaru, Riau. 

Selanjutnya akan diberikan gambaran untuk menjawab permasalahan penelitian 

yang ada pada rumusan masalah. Adapun hasil penelitian ini mengacu pada kriteria 

penelitian standar penerapan akuntansi syariah, yaitu: 
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1.  Sesuai, dapat dikatakan sesuai yaitu apabila seluruh penerapan dalam 

penyusunan laporan keuangan baik berupa pengakuan dan pengukuran, 

penyajian maupun pengungkapan laporan keuangan sudah sesuai antara 

akuntansi syariah pada laporan keuangan 212 Mart dengan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101, 

2. Berbeda, dapat dikatakan berbeda yaitu apabila terdapat beberapa data 

dalam laporan keuangan atau dalam penyusunan laporan keuangan baik 

berupa pengakuan dan pengukuran, penyajian maupun pengungkapan 

yang tidak sesuai antara penerapan akuntansi syariah pada laporan 

keuangan 212 Mart dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 101, 

3. Tidak sesuai, dapat dikatakan tidak sesuai yaitu apabila seluruh data 

dalam laporan keuangan atau dalam penyusunan laporan keuangan baik 

berupa pengakuan dan pengukuran, penyajian maupunpengungkapan 

yang tidak sesuai sama sekali antara penerapan akuntansi syariah pada 

laporan keuangan 212 MArt dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 101. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah peneliti melakukan pembahasan yang maka penulis dapat 

menyimpulkan antara lain sebagai berikut: 

1. Dalam menyusun laporan keuangan tidak ada hambatan atau kendala 

pihak 212 Mart  dalam proses penyusunan laporan keuangan. 

Dikarenakan semua laporan keuangan sudah bersistem computer yakni 

dengan aplikasi atau system akuntansi 1.5 dan BPOS (Back Point Of 

Sale). Jadi pihak 212 Mart H.R Soebrantas tinggal menginput atau 

memasukkan datanya.  

2. Sejak awal berdirinya 212 Mart pada tahun 2017 telah menyusun 

laporan keuangan namun masih berupa kas masuk dan kas keluar. 

Sehingga pada tahun 2019 telah membuat laporan keuangan yang 

berpedoman PSAK 101, namun terdapat perbedaan sehingga termasuk 

kategori kurang sesuai. 212 Mart H.R Soebrantas sudah menyajikan 

laporan neraca (posisi keuangan), laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas yang sesuai dengan syariah. Sedangkan menurut PSAK 101 

laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen yaitu: 

laporan neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan 

ekuitas, laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil, laporan sumber 

dan penggunaan dana zakat, laporan sumber dan penggunaan dana 

kebajikan dan catatan atas laporan keuangan. Maka dapat simpulkan 
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bahwa 212 Mart H.R Soebrantas belum sepenuhnya menerapkan PSAK 

101.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil analisa dan kesimpuulan yang dikemukakan, maka 

penulis memberikan saran yang relevan dengan permasalahan yang menjadi objek 

kajian penyusuna skripsi ini yang dirasa perlu sebgai bahan pertimbangan antara 

lain : 

1. Saran untuk peneliti selanjutnya, penulis berharap agar lebih 

mengembangkan pertanyaan dan permasalahan agar data yang didapat 

lebih akurat. Selain itu sebaiknya peneliti bukan hanya memahami teori 

laporan keuangan lembaga keuangan syariah sesuai PSAK 101 saja, 

namun juga dapat membantu dalam pembuatan laporan keuangan sesuai 

PSAK 101 jika entitas yang bersangkutan belum menerapkan. 

2. Dalam menyusun laporan keuangan sebaiknya 212 Mart memisahkan dana 

infak/sedekah yang disajikan dalam laporan sumber penggunaan dana 

zakat dan membuat laporan keuangan tersendiri yaitu laporan sumber dan 

penggunaan dana kebajikan. 

3. Dan diharapkan kepada dewan penyusun standar agar membuat standar 

keuangan khusus perusahaan ritel yang berbasiskan syariah  
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LAMPIRAN 
 

 



22 | RUPS Tahun Buku 2022 P T  I N T A N  P A Y U N G  B E R K A H  ( U N I T  2 1 2  M A R T  S O E B R A N T A S )  

 

 

1.4  Lampiran Laporan Keuangan 

 

A. LAPORAN LABA RUGI JANUARI SD DESEMBER 2022 

2020 2021 2022

PENDAPATAN 

PENJUALAN BARANG DAGANG 5.813.344.240,00Rp    5.998.263.580,00Rp    7.484.305.951,61Rp      24,8% 1.486.042.371,61Rp     

PENJUALAN BARANG KONSINYASI 1.324.202.660,00Rp    1.272.690.800,00Rp    1.397.943.070,00Rp      9,8% 125.252.270,00Rp        

PENJUALAN MABRUUK 212 13.275.830,00Rp         3.489.000,00Rp           -Rp                            -100,0% (3.489.000,00)Rp           

PENJUALAN MITRA DJAFOOD -Rp                           36.413.200,00Rp         58.045.000,00Rp           59,4% 21.631.800,00Rp          

TOTAL PENDAPATAN 7.150.822.730,00Rp    7.310.856.580,00Rp    8.940.294.021,61Rp     22,3% 1.629.437.441,61Rp     

HPP

HARGA POKOK PENJUALAN BARANG DAGANG 5.080.017.326,86Rp    5.262.833.101,13Rp    6.636.403.651,51Rp      26,1% 1.373.570.550,38Rp     

HARGA POKOK PENJUALAN BARANG KONSINYASI 1.164.258.338,20Rp    1.095.789.088,67Rp    1.184.408.602,76Rp      8,1% 88.619.514,09Rp          

HARGA POKOK PENJUALAN MABRUUK 212 5.690.831,25Rp           1.385.562,40Rp           -Rp                            -100,0% (1.385.562,40)Rp           

HARGA POKOK PENJUALAN  MITRA DJAFOOD -Rp                           19.826.105,00Rp         21.128.249,00Rp           6,6% 1.302.144,00Rp            

TOTAL HPP 6.249.966.496,31Rp    6.379.833.857,20Rp    7.841.940.503,27Rp     22,9% 1.462.106.646,07Rp     

LABA KOTOR PENJUALAN 900.856.233,69Rp       931.022.722,80Rp       1.098.353.518,34Rp     18,0% 167.330.795,54Rp        

% 14,41% 14,36% 14,36%

BIAYA 

BIAYA PENJUALAN

BIAYA GAJI KARYAWAN PENJUALAN 172.041.570,00Rp       188.832.442,00Rp       220.743.117,00Rp         16,9% 31.910.675,00Rp          

BIAYA LISTRIK/AIR/TELEPON 60.149.248,00Rp         74.993.909,00Rp         72.194.256,00Rp           -3,7% (2.799.653,00)Rp           

BIAYA PERLENGKAPAN TOKO 36.916.311,00Rp         20.798.920,00Rp         39.024.600,00Rp           87,6% 18.225.680,00Rp          

BIAYA SEWA TOKO 85.000.000,00Rp         85.000.000,00Rp         125.000.000,00Rp         47,1% 40.000.000,00Rp          

BIAYA PEMELIHARAAN TOKO 9.005.500,00Rp           16.110.700,00Rp         9.599.282,00Rp             -40,4% (6.511.418,00)Rp           

BIAYA VOUCHER MEMBER -Rp                           3.450.000,00Rp           -Rp                            -100,0% (3.450.000,00)Rp           

BIAYA UPGRADING KARYAWAN 4.839.482,00Rp           4.839.482,00Rp           3.543.000,00Rp             -26,8% (1.296.482,00)Rp           

TOTAL BIAYA PENJUALAN 367.952.111,00Rp       394.025.453,00Rp       470.104.255,00Rp        19,3% 76.078.802,00Rp          

BIAYA ADMINISTRASI KANTOR

BIAYA GAJI KARYAWAN KANTOR 200.703.500,00Rp       208.808.002,00Rp       195.766.000,00Rp         -6,2% (13.042.002,00)Rp         

BIAYA PBB SPPT 6.626.500,00Rp           6.629.018,00Rp           8.403.808,00Rp             26,8% 1.774.790,00Rp            

BIAYA WIFI/ INDIHOME 5.941.150,00Rp           6.035.000,00Rp           5.944.050,00Rp             -1,5% (90.950,00)Rp               

BIAYA ATK 512.000,00Rp              112.000,00Rp              -Rp                            -100,0% (112.000,00)Rp             

BIAYA KONSUMSI 10.826.900,00Rp         11.309.850,00Rp         11.916.200,00Rp           5,4% 606.350,00Rp              

BIAYA KONSUMSI RAMADHAN 2.639.000,00Rp           2.865.000,00Rp           2.225.500,00Rp             -22,3% (639.500,00)Rp             

BEBAN TRANSPORTASI 1.122.300,00Rp           1.926.500,00Rp           3.337.000,00Rp             73,2% 1.410.500,00Rp            

BIAYA PEMELIHARAAN ASET 2.825.000,00Rp           5.861.760,00Rp           9.989.100,00Rp             70,4% 4.127.340,00Rp            

BIAYA KEBERSIHAN 2.431.100,00Rp           2.410.100,00Rp           2.280.000,00Rp             -5,4% (130.100,00)Rp             

BIAYA RETRIBUSI PARKIR -Rp                           400.000,00Rp              5.050.000,00Rp             1162,5% 4.650.000,00Rp            

BIAYA ADMINISTRASI LAIN LAIN 3.260.400,00Rp           1.440.900,00Rp           1.981.900,00Rp             37,5% 541.000,00Rp              

BIAYA PERLENGKAPAN KANTOR 5.828.300,00Rp           2.148.500,00Rp           -Rp                            -100,0% (2.148.500,00)Rp           

BIAYA RUPS 2.520.600,00Rp           -Rp                           -Rp                            #DIV/0! -Rp                          

BIAYA PENYUSUTAN PERALATAN 37.635.888,00Rp         35.304.680,00Rp         35.305.680,00Rp           0,0% 1.000,00Rp                  

BIAYA PENYUSUTAN AKTIVA LAIN-LAIN 4.077.866,12Rp           -Rp                           10.651.332,00Rp           #DIV/0! 10.651.332,00Rp          

BIAYA SO 2.230.000,00Rp           786.000,00Rp              781.000,00Rp                -0,6% (5.000,00)Rp                 

BIAYA PEMBUATAN AKTA 1.500.000,00Rp           2.500.000,00Rp           1.300.000,00Rp             -48,0% (1.200.000,00)Rp           

BIAYA PAJAK REKLAME 3.274.750,00Rp           1.931.250,00Rp           2.617.825,00Rp             35,6% 686.575,00Rp              

TOTAL BIAYA ADMINISTRASI KANTOR 293.955.254,12Rp       290.468.560,00Rp       297.549.395,00Rp        2,4% 7.080.835,00Rp            

TOTAL BIAYA 661.907.365,12Rp       684.494.013,00Rp       767.653.650,00Rp        12,1% 83.159.637,00Rp          

KENAIKAN/PENURUNAN 2021-

2022

PT INTAN PAYUNG BERKAH

LAPORAN LABA RUGI

Periode : JANUARI SD DESEMBER 2022
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PENDAPATAN LAIN 2020 2021 2022

PENDAPATAN PROMOSI   PRODUK 6.842.200,00Rp           13.523.490,01Rp         33.542.175,40Rp           148,0% 20.018.685,39Rp          

PENDAPATAN SEWA 26.929.800,00Rp         27.433.400,00Rp         31.326.800,00Rp           14,2% 3.893.400,00Rp            

PENDAPATAN LAIN-LAIN 8.298.240,00Rp           15.172.362,00Rp         17.347.800,00Rp           14,3% 2.175.438,00Rp            

DISKON PEMBELIAN 4.725.634,42Rp           4.827.354,80Rp           441.676,83Rp                -90,9% (4.385.677,97)Rp           

PENDAPATAN TOPRESS 1.259.353,00Rp           745.669,00Rp              673.148,00Rp                -9,7% (72.521,00)Rp               

BAGI HASIL BANK MEGA SYARIAH 503.096,81Rp              527.219,01Rp              170.139,60Rp                -67,7% (357.079,41)Rp             

PENDAPATAN MARGIN  BANK MANDIRI 665.380,00Rp              242.576,15Rp              64.576,01Rp                  -73,4% (178.000,14)Rp             

PENDAPATAN MARGIN  BANK BRI -Rp                           6.193,40Rp                  130.780,00Rp                2011,6% 124.586,60Rp              

BONUS PEMBELIAN 949.823,50Rp              -Rp                           -Rp                            #DIV/0! -Rp                          

PENDAPATAN HARTA EMAS 940.000,00Rp              145.000,00Rp              93.000,00Rp                  -35,9% (52.000,00)Rp               

BAGI HASIL MITRA -Rp                           136.375,00Rp              1.023.000,00Rp             650,1% 886.625,00Rp              

TOTAL PENDAPATAN LAIN 51.113.527,73Rp         62.759.639,37Rp         84.813.095,84Rp          35,1% 22.053.456,47Rp          

BIAYA LAIN

BIAYA SUMBANGAN 1.202.000,00Rp           2.881.000,00Rp           3.919.800,00Rp             36,1% 1.038.800,00Rp            

BIAYA MATERAI BANK 92.000,00Rp                32.000,00Rp                -Rp                            -100,0% (32.000,00)Rp               

BIAYA ADMINISTRASI BANK 1.394.135,59Rp           1.366.000,00Rp           1.233.000,00Rp             -9,7% (133.000,00)Rp             

BIAYA PAJAK BANK 185.460,11Rp              174.150,22Rp              78.133,15Rp                  -55,1% (96.017,07)Rp               

BIAYA TRANSFER BANK 300.500,00Rp              267.693,71Rp              84.000,00Rp                  -68,6% (183.693,71)Rp             

BPJS KETENAGAKERJAAN 6.227.597,00Rp           11.892.583,00Rp         20.231.397,00Rp           70,1% 8.338.814,00Rp            

BAGI HASIL MABRRUK 212 4.421.000,00Rp           1.003.777,00Rp           -Rp                            -100,0% (1.003.777,00)Rp           

BAGI HASIL MITRA DJAFOOD -Rp                           6.855.835,00Rp           18.591.164,00Rp           171,2% 11.735.329,00Rp          

TOTAL BIAYA LAIN 13.822.692,70Rp         24.473.038,93Rp         44.137.494,15Rp          80,4% 19.664.455,22Rp          

LABA TAHUN BERJALAN 276.239.703,60Rp       284.815.310,24Rp       371.375.470,03Rp        30,4% 86.560.159,79Rp          

ZAKAT PENGHASILAN 7.904.181,85Rp           6.861.091,59Rp           8.722.040,00Rp             27,1% 1.860.948,41Rp            

INFAQ DAN SHADAQAH 7.132.266,85Rp           6.861.091,59Rp           8.722.040,00Rp             27,1% 1.860.948,41Rp            

TOTAL ZAKAT,INFAQ DAN SHADAQAH 15.036.448,70Rp         13.722.183,18Rp         17.444.080,00Rp          27,1% 3.721.896,82Rp            

KOPERPU 5 % 11.715.643,15Rp         13.680.283,05Rp         22.136.960,00Rp          61,8% 8.456.676,95Rp            

BIAYA TUNJANGAN HARI RAYA (THR) 22.098.400,00Rp         26.341.667,00Rp         28.589.583,00Rp          8,5% 2.247.916,00Rp            

BIAYA PAJAK PPH PASAL 25 /PPH FINAL 3.662.561,30Rp           6.622.287,92Rp           6.070.409,72Rp            -8,3% (551.878,20)Rp             

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 2022 223.726.650,45Rp       224.448.889,09Rp       297.134.437,31Rp        32,4% 72.685.548,22Rp          

KENAIKAN/PENURUNAN 2021-

2022

 

2020 2021 2022
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C. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS TAHUN 2022 

 

 

2017 2018 2019 2020 2021 2022

LABA DITAHAN TAHUN 2018

MODAL AWAL 796.000.000,00Rp     810.744.800,00Rp     797.836.640,00Rp 824.254.968,00Rp  857.981.618,45Rp  897.981.618,45Rp     

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 14.744.800,00Rp    (12.908.160,00)Rp   219.820.785,69Rp   223.726.650,45Rp    224.448.889,09Rp    297.134.437,31Rp       

BAGI HASIL & PENGEMBANGAN -Rp                    -Rp                     193.402.457,69Rp   190.000.000,00Rp    184.448.889,09Rp    -Rp                         

LABA DITAHAN 14.744.800,00Rp  1.836.640,00Rp         26.418.328,00Rp   33.726.650,45Rp    40.000.000,00Rp    297.134.437,31Rp     

MODAL AKHIR 810.744.800,00Rp     797.836.640,00Rp     824.254.968,00Rp 857.981.618,45Rp  897.981.618,45Rp  1.195.116.055,76Rp  

TOTAL LABA DITAHAN S/D 2022 297.134.437,31Rp     

TOTAL LABA DITAHAN S/D 2021 101.981.618,45Rp     

PT INTAN PAYUNG BERKAH

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Per 31 DESEMBER  2022
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D. LAPORAN POSISI KEUANGAN /NERACA PER 31 DESEMBER 2022 

 

AKTIVA 2020 2021 2022

AKTIVA  LANCAR

KAS DAN SETARA KAS 

KAS OPERASIONAL 37.878.255,00Rp          127.082.256,35Rp        151.222.532,00Rp        19,0% 24.140.275,65Rp     

BANK MEGA SYARIAH 156.026.488,66Rp        76.679.485,88Rp          31.195.597,44Rp          -59,3% (45.483.888,44)Rp    

BANK MANDIRI 98.504.670,80Rp          48.640.860,00Rp          16.490.091,00Rp          -66,1% (32.150.769,00)Rp    

BANK RAKYAT INDONESIA -Rp                          9.152.891,60Rp            19.625.635,60Rp          114,4% 10.472.744,00Rp     

BANK SYARIAH INDONESIA -Rp                          5.000.000,00Rp            124.705.720,00Rp        2394,1% 119.705.720,00Rp   

CASH ON CASHIER  1 1.500.000,00Rp            1.500.000,00Rp            1.500.000,00Rp            0,0% -Rp                       

CASH ON CASHIER  2 1.500.000,00Rp            1.500.000,00Rp            1.000.000,00Rp            -33,3% (500.000,00)Rp         

TOTAL KAS DAN SETARA KAS 295.409.414,46Rp     269.555.493,83Rp     345.739.576,04Rp     28,3% 76.184.082,21Rp     

PIUTANG 

PIUTANG DAGANG -Rp                          5.166.400,00Rp            12.364.400,00Rp          139,3% 7.198.000,00Rp       

PIUTANG OB 380.800,00Rp               569.000,00Rp               775.399,15Rp               36,3% 206.399,15Rp          

PIUTANG MURABAHAH  KARYAWAN 11.150.000,00Rp          6.500.000,00Rp            3.600.000,00Rp            -44,6% (2.900.000,00)Rp      

TOTAL PIUTANG 11.530.800,00Rp       12.235.400,00Rp       16.739.799,15Rp       36,8% 4.504.399,15Rp       

PERSEDIAAN 

PERSEDIAAN BARANG DAGANG PABRIKAN 696.229.272,52Rp        704.545.373,47Rp        779.634.121,75Rp        10,7% 75.088.748,28Rp     

PERSEDIAAN BARANG DAGANG KONSINYASI 85.897.305,48Rp          99.531.194,72Rp          98.251.880,45Rp          -1,3% (1.279.314,27)Rp      

PERSEDIAAN CAFE 212 2.674.827,00Rp            2.000.000,00Rp            366.200,00Rp               -81,7% (1.633.800,00)Rp      

PERSEDIAAN TOPRESS 1.234.195,00Rp            1.463.292,00Rp            1.002.912,00Rp            -31,5% (460.380,00)Rp         

PERSEDIAAN BULK 1.300.000,00Rp            -Rp                          -Rp                          #DIV/0! -Rp                       

TOTAL PERSEDIAAN 787.335.600,00Rp     807.539.860,19Rp     879.255.114,20Rp     8,9% 71.715.254,01Rp     

PERLENGKAPAN 

PERLENGKAPAN TOKO 6.980.500,00Rp            6.980.500,00Rp            6.980.500,00Rp            0,0% -Rp                       

PERLENGKAPAN KANTOR 750.295,00Rp               750.295,00Rp               750.295,00Rp               0,0% -Rp                       

TOTAL PERLENGKAPAN 7.730.795,00Rp         7.730.795,00Rp         7.730.795,00Rp         0,0% -Rp                       

BIAYA KERUGIAN ( PEMILIK ) 6.761.080,00Rp         -Rp                         -Rp                         #DIV/0! -Rp                       

BIAYA KERUGIAN ( MANAJEMEN ) 6.751.620,00Rp         -Rp                         -Rp                         #DIV/0! -Rp                       

TOTAL AKTIVA LANCAR 1.115.519.309,46Rp  1.097.061.549,02Rp  1.249.465.284,39Rp  13,9% 152.403.735,37Rp   

AKTIVA TETAP

PERALATAN 368.685.437,00Rp        414.490.887,00Rp        432.460.987,00Rp        4,3% 17.970.100,00Rp     

AKUMULASI PENYUSUTAN PERALATAN (111.828.562,00)Rp       (147.133.242,00)Rp       (182.438.922,00)Rp       24,0% (35.305.680,00)Rp    

PERALATAN CAFÉ 15.977.000,00Rp          15.977.000,00Rp          15.977.000,00Rp          0,0% -Rp                       

AKUMULASI PENYUSUTAN PERALATAN CAFÉ -Rp                          -Rp                          (10.651.332,00)Rp         #DIV/0! (10.651.332,00)Rp    

LOGAM MULIA ANTAM 19.715.000,00Rp          20.265.000,00Rp          21.705.000,00Rp          7,1% 1.440.000,00Rp       

BIAYA DIBAYAR DIMUKA -Rp                          9.000.000,00Rp            9.640.000,00Rp            7,1% 640.000,00Rp          

TOTAL AKTIVA TETAP 292.548.875,00Rp     312.599.645,00Rp     286.692.733,00Rp     -8,3% (25.906.912,00)Rp    

TOTAL AKTIVA 1.408.068.184,46Rp  1.409.661.194,02Rp  1.536.158.017,39Rp  9,0% 126.496.823,37Rp   

PT INTAN PAYUNG BERKAH

LAPORAN NERACA

Periode : 31 DESEMBER  2022

KENAIKAN/PENURUNAN 2021-

2022
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KEWAJIBAN
2020 2021 2022

KEWAJIBAN LANCAR

HUTANG SUPPLIER 196.956.599,32Rp        172.141.222,27Rp        195.966.003,88Rp        13,8% 23.824.781,61Rp     

HUTANG BARANG TITIPAN 151.137.055,23Rp        111.822.685,90Rp        99.062.620,64Rp          -11,4% (12.760.065,26)Rp    

TOTAL KEWAJIBAN LANCAR 348.093.654,55Rp     283.963.908,17Rp     295.028.624,52Rp     3,9% 11.064.716,35Rp     

HUTANG JANGKA PANJANG

HUTANG PAJAK PPH PASAL 25 -Rp                          6.622.287,92Rp            6.070.409,72Rp            -8,3% (551.878,20)Rp         

HUTANG PIHAK BERELASI -Rp                          3.600.000,00Rp            1.000.000,00Rp            -72,2% (2.600.000,00)Rp      

HUTANG VOUCHER MEMBER 2019 -Rp                          3.600.000,00Rp            3.600.000,00Rp            0,0% -Rp                       

HUTANG VOUCHER MEMBER 2020 -Rp                          14.614.000,00Rp          5.828.000,00Rp            -60,1% (8.786.000,00)Rp      

HUTANG VOUCHER MEMBER 2022 -Rp                          -Rp                          16.100.000,00Rp          #DIV/0! 16.100.000,00Rp     

HUTANG VOUCHER KONSUMEN 2022 3.750.000,00Rp            -Rp                          1.725.000,00Rp            #DIV/0! 1.725.000,00Rp       

HUTANG KOPERPU 3.833.043,15Rp            1.792.378,52Rp            3.329.170,52Rp            85,7% 1.536.792,00Rp       

HUTANG 212 PUSAT 1.012.457,69Rp            1.012.457,69Rp            1.012.457,69Rp            0,0% -Rp                       

HUTANG ZAKAT PENGHASILAN 2.080.378,12Rp            4.637.959,59Rp            6.359.999,59Rp            37,1% 1.722.040,00Rp       

HUTANG INFAK DAN SHADAQAH 631.500,00Rp               570.459,59Rp               988.299,59Rp               73,2% 417.840,00Rp          

HUTANG KOPERASI KARYAWAN -Rp                          2.769.205,00Rp            -Rp                          -100,0% (2.769.205,00)Rp      

HUTANG BAGI HASIL MITRA 685.532,50Rp               1.912.735,00Rp            -Rp                          -100,0% (1.912.735,00)Rp      

HUTANG BIAYA TEAM BUILDING KARYAWAN -Rp                          2.135.295,00Rp            -Rp                          -100,0% (2.135.295,00)Rp      

TOTAL HUTANG JANGKA PANJANG 11.992.911,46Rp       43.266.778,31Rp       46.013.337,11Rp       6,3% 2.746.558,80Rp       

TOTAL KEWAJIBAN 360.086.566,01Rp     327.230.686,48Rp     341.041.961,63Rp     4,2% 13.811.275,15Rp     

MODAL

MODAL USAHA 796.000.000,00Rp        796.000.000,00Rp        796.000.000,00Rp        0,0% -Rp                       

LABA DITAHAN S/D TAHUN LALU 28.254.968,00Rp          61.981.618,45Rp          101.981.618,45Rp        64,5% 40.000.000,00Rp     

LABA DITAHAN S/D TAHUN BERJALAN 223.726.650,45Rp        224.448.889,09Rp        297.134.437,31Rp        32,4% 72.685.548,22Rp     

TOTAL MODAL 1.047.981.618,45Rp  1.082.430.507,54Rp  1.195.116.055,76Rp  10,4% 112.685.548,22Rp   

TOTAL PASIVA 1.408.068.184,46Rp  1.409.661.194,02Rp  1.536.158.017,39Rp  9,0% 126.496.823,37Rp   

KENAIKAN/PENURUNAN 2021-

2022
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F. LAPORAN ZISWAF TAHUN 2022 

 

TANGGAL SALDO AWAL  2021 6.001.419,18Rp     

01/01/2022 ZAKAT PENGHASILAN 4.637.959,59Rp         

01/01/2022 INFAQ DAN SHADAQAH 570.459,59Rp           

01/01/2022 INFAQ KOTAK 212 + PENGAJIAN 793.000,00Rp           

SUMBER DANA ZAKAT, INFAQ DAN SHADAQAH

31/01/2022 ZAKAT PENGHASILAN JANUARI 2022 859.950,00Rp           

28/02/2022 ZAKAT PENGHASILAN FEBRUARI  2022 788.326,00Rp           

28/03/2022 ZAKAT PENGHASILAN MARET 2022 1.248.784,50Rp         

30/04/2022 ZAKAT PENGHASILAN APRIL 2022 456.466,00Rp           

31/05/2022 ZAKAT PENGHASILAN MEI  2022 688.776,00Rp           

30/06/2022 ZAKAT PENGHASILAN JUNI  2022 623.549,00Rp           

31/07/2022 ZAKAT PENGHASILAN JULI  2022 613.591,50Rp           

31/08/2022 ZAKAT PENGHASILAN AGUSTUS 2022 482.599,50Rp           

30/09/2022 ZAKAT PENGHASILAN SEPTEMBER  2022 735.665,00Rp           

31/10/2022 ZAKAT PENGHASILAN OKTOBER  2022 771.835,50Rp           

30/11/2022 ZAKAT PENGHASILAN NOVEMBER 2022 863.539,50Rp           

31/12/2022 ZAKAT PENGHASILAN DESEMBER 2022 588.957,50Rp           

TOTAL 8.722.040,00Rp      

31/01/2022 INFAQ DAN SHADAQAH JANUARI 2022 859.950,00Rp           

28/02/2022 INFAQ DAN SHADAQAH FEBRUARI  2022 788.326,00Rp           

28/03/2022 INFAQ DAN SHADAQAH MARET 2022 1.248.784,50Rp         

30/04/2022 INFAQ DAN SHADAQAH APRIL 2022 456.466,00Rp           

30/04/2022 INFAQ KOTAK 212 300.000,00Rp           

31/05/2022 INFAQ DAN SHADAQAH  MEI 2022 688.776,00Rp           

30/06/2022 INFAQ DAN SHADAQAH  JUNI  2022 623.549,00Rp           

31/07/2022 INFAQ PENGHASILAN JULI  2022 613.591,50Rp           

31/08/2022 INFAQ PENGHASILAN AGUSTUS 2022 482.599,50Rp           

30/09/2022 INFAQ PENGHASILAN SEPTEMBER  2022 735.665,00Rp           

31/10/2022 INFAQ PENGHASILAN OKTOBER  2022 771.835,50Rp           

30/11/2022 INFAQ PENGHASILAN NOVEMBER 2022 863.539,50Rp           

31/12/2022 INFAQ PENGHASILAN DESEMBER 2022 588.957,50Rp           

TOTAL 8.433.082,50Rp      

TOTAL PENERIMAAN 2022 17.155.122,50Rp   

PT INTAN PAYUNG BERKAH

LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT, INFAQ DAN SHADAQAH (ZIS)

PER 31 DESEMBER 2022
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PENYALURAN DANA ZAKAT, INFAQ DAN SHADAKAH 

05/01/2022 INFAQ MINYAK SEKOLAH ALAM CEFA JANUARI 2022 420.000,00Rp           

07/01/2022 INFAQ KEGIATAN JUM'AT BERKAH DENGAN FORUM RT RW TUAH KARYA JANUARI 2022 950.900,00Rp           

11/02/2022 INFAQ MINYAK SEKOLAH ALAM CEFA FEBRUARI 2022 306.000,00Rp           

04/03/2022 INFAQ MINYAK SEKOLAH ALAM CEFA MARET 2022 302.400,00Rp           

25/03/2022 KEGIATAN JUM'AT BERKAH DENGAN FORUM RT RW TUAH KARYA MARET  2022 88.800,00Rp             

28/03/2022 INFAQ MUNASARAH KELUARGA TUKANG GUDANG ( DANA INFAQ KOTAK 212 ) 200.000,00Rp           

28/03/2022 INFAQ KOMUNITAS STUDENT EDUCATION FORUM PEKANBARU, PROPOSAL TERLAMPIR ( DANA INFAQ KOTAK 212 ) 200.000,00Rp           

04/04/2022 INFAQ MINYAK SEKOLAH ALAM CEFA APRIL  2022 276.000,00Rp           

15/04/2022 INFAQ MINYAK SEKOLAH ALAM CEFA APRIL 2022 276.000,00Rp           

23/04/2022 INFAQ KONSUMSI TAKZIAH KETUA RT 05 76.000,00Rp             

25/04/2022 INFAQ KEGIATAN RAMADHAN TUAH KARYA BERBAGI DAN FORUM RT RW TUAH KARYA 500.000,00Rp           

25/04/2022 INFAQ PALESTINA 212 KE ACT RIAU ( DANA INFAQ KOTAK 212 ) 500.000,00Rp           

25/04/2022 ZAKAT PT INTAN PAYUNG BERKAH KE ZIS CENDIKIA RIAU 3.500.000,00Rp         

25/04/2022 ZAKAT PT INTAN PAYUNG BERKAH KE YAKESMA/UMMAT MULIA 3.500.000,00Rp         

17/05/2022 INFAQ SEKOLAH ALAM CEFA BULAN MEI 2022 480.000,00Rp           

04/06/2022 INFAQ SEKOLAH ALAM CEFA BULAN  JUNI  2022 522.000,00Rp           

17/06/2022 INFAQ KEGIATAN TUAH KARYA BERBAGI DAN FORUM RT RW TUAH KARYA JUNI 2022 301.500,00Rp           

16/07/2022 INFAQ SEKOLAH ALAM CEFA BULAN  JULI  2022 425.000,00Rp           

22/07/2022 INFAQ KEGIATAN TUAH KARYA BERBAGI DAN FORUM RT RW TUAH KARYA JULI 2022 296.200,00Rp           

01/08/2022 INFAQ SEKOLAH ALAM CEFA BULAN  AGUSTUS  2022 372.000,00Rp           

05/08/222 INFAQ KEGIATAN TUAH KARYA BERBAGI DAN FORUM RT RW TUAH KARYA AGUSTUS 2022 PERIODE I 132.600,00Rp           

26/08/2022 INFAQ KEGIATAN TUAH KARYA BERBAGI DAN FORUM RT RW TUAH KARYA AGUSTUS 2022 PERIODE II 272.500,00Rp           

22/09/2022 INFAQ KEGIATAN TUAH KARYA BERBAGI DAN FORUM RT RW TUAH KARYA SEPTEMBER  2022 PERIODE 1 392.200,00Rp           

16/09/2022 INFAQ KEGIATAN TUAH KARYA BERBAGI DAN FORUM RT RW TUAH KARYA SEPTEMBER  2022 PERIODE II 17.700,00Rp             

05/10/2022 INFAQ SEKOLAH ALAM CEFA BULAN  SEPTEMBER DAN OKTOBER  2022 763.200,00Rp           

07/10/2022 INFAQ KEGIATAN TUAH KARYA BERBAGI DAN FORUM RT RW TUAH KARYA OKTOBER  2022 PERIODE 1 75.000,00Rp             

07/10/2022 INFAQ KEGIATAN TUAH KARYA BERBAGI DAN FORUM RT RW TUAH KARYA OKTOBER  2022 PERIODE 1I 67.300,00Rp             

04/11/2022 INFAQ KEGIATAN TUAH KARYA BERBAGI DAN FORUM RT RW TUAH KARYA NOPEMBER  2022 PERIODE 1 237.200,00Rp           

23/11/2022 INFAQ SEKOLAH ALAM CEFA BULAN  NOVEMBER  DAN OKTOBER  2022 293.700,00Rp           

09/12/2022 INFAQ KEGIATAN TUAH KARYA BERBAGI DAN FORUM RT RW TUAH KARYA DESEMBER  2022 108.000,00Rp           

29/12/2022 INFAQ PANTI ASUHAN IMAN AZZAHRAH 152.000,00Rp           

TOTAL PENYALURAN 2022 15.744.200,00Rp   

SALDO AKHIR 31 DESEMBER 2022 7.412.341,68Rp     

KET :

ZAKAT PENGHASILAN 6.359.999,59Rp         

INFAQ DAN SHADAQAH 988.299,59Rp           

INFAQ KOTAK 212 + PENGAJIAN 393.000,00Rp           

TOTAL 7.741.299,18Rp     

SALDO AWAL TAHUN 2022 6.001.419,18Rp      

PENERIMAAN DANA ZISWAF TAHUN 2022 17.155.122,50Rp    

TOTAL SALDO AWAL DAN PENERIMAAN TAHUN 2022 23.156.541,68Rp   

PENYALURAN  DANA ZISWAF TAHUN 2022 15.744.200,00Rp    

SALDO AKHIR 31 DESEMBER 2022 7.412.341,68Rp     
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G. LAPORAN DANA SOSIAL KOMUNITAS INTAN PAYUNG BERKAH TAHUN 2022 

 

1 Saldo Awal 2022 2.592.378,52Rp    

2 09/01/2022 BANTUAN SNACK AGENDA REUNI SIT AL FITIYAH PROPOSAL TERLAMPIR 2.010.000,00Rp    582.378,52Rp        

3 09/01/2022 BANTUAN DORPRIZE VOUCHER BELANJA AGENDA REUNI SIT AL FITIYAH PROPOSAL TERLAMPIR 240.000,00Rp       342.378,52Rp        

4 10/01/2022 DANA TAMBAHAN KOPERPU DARI BU DINA YULIANA 2.000.000,00Rp       2.342.378,52Rp     

5 11/01/2022 DANA REGISTRASI BINA UKM PROPOSAL TERLAMPIR 1.250.088,00Rp    1.092.290,52Rp     

6 11/01/2022 DANA TAMBAHAN KOPERPU DARI DANA DIREKTUR 2.000.000,00Rp       3.092.290,52Rp     

7 11/01/2022 DANA TIKET PESAWAT  BINA KOMUNITAS PROPOSAL TERLAMPIR 1.200.000,00Rp    1.892.290,52Rp     

8 11/01/2022 PINJAMAN DANA DIREKTUR 1.500.000,00Rp       3.392.290,52Rp     

9 11/01/2022 DANA REGISTRASI BINA UKM PROPOSAL TERLAMPIR 2.000.000,00Rp    1.392.290,52Rp     

10 12/01/2022 DANA PARCEL TN BISMAR (SEWA RUKO) 156.900,00Rp       1.235.390,52Rp     

11 25/01/2022 DANA TAMBAHAN KOPERPU DARI BU DINA YULIANA 1.000.000,00Rp       2.235.390,52Rp     

12 27/01/2022 BANTUAN AGENDA PDJAJARAN ROAD SHOW(PROPOSAL TERLAMPIR) 1.000.000,00Rp    1.235.390,52Rp     

13 31/01/2022 KOPERPU 5 % BULAN JANUARI 2022 1.719.900,00Rp       2.955.290,52Rp     

14 02/02/2022 BANTUAN KEGIATAN FLP RIAU SURAT TERLAMPIR 250.000,00Rp       2.705.290,52Rp     

15 02/02/2022 SUMBANGAN KARYAWAN MUSIBAH KEBAKARAN AN. MUHAMMAD BAYU 300.000,00Rp       2.405.290,52Rp     

16 22/02/2022 UNDANGAN WALIMAH AN TIARA 200.000,00Rp       2.205.290,52Rp     

17 25/02/2022 RAPIT TES AN WANDI LESTARI 130.000,00Rp       2.075.290,52Rp     

18 26/02/2022 DANA TAMBAHAN KOPERPU DARI DANA BU DINA UNTUK MILAD FORSILISTA 400.000,00Rp          2.475.290,52Rp     

19 26/02/2022 BANTUAN MILAD FORSILISTA PROPOSAL TERLAMPIR 850.000,00Rp       1.625.290,52Rp     

20 27/02/2022 DANA TAMBAHAN KOPERPU DARI DANA BU DINA UNTUK MTQ TUAH KARYA 400.000,00Rp          2.025.290,52Rp     

21 28/02/2022 BANTUAN KONSUMSI DAN OPERASINAL  MTQ TUAH KARYA 600.000,00Rp       1.425.290,52Rp     

22 28/02/2022 KOPERPU 5 % BULAN FEBRUARI 2022 1.576.652,00Rp       3.001.942,52Rp     

23 28/02/2022 PENGEMBALIAN PINJAMAN DANA DIREKTUR TANGGAL 11 JANUARI 2022 1.500.000,00Rp    1.501.942,52Rp     

24 11/03/2022 SUPPORT GATRHING GENPRO RIAU 506.500,00Rp       995.442,52Rp        

25 11/03/2022 BIAYA PROMOSI LOGO PT IPB DAN 212 MART AGENDA GATHRING GENPRO RIAU 206.500,00Rp       788.942,52Rp        

26 11/03/2022 DORPRICE GATRHING GENPRO RIAU 168.000,00Rp       620.942,52Rp        

27 29/03/2022 SUPPORT PAPAN BUNGA UMKM HAFIDZ KITCHEN 180.000,00Rp       440.942,52Rp        

28 31/03/2022 KOPERPU 5 % BULAN MARET 2022 2.497.569,00Rp       2.938.511,52Rp     

29 25/04/2022 BIAYA OLEH OLEH TAMU DARI GENPRO PUSAT 244.000,00Rp       2.694.511,52Rp     

30 30/04/2022 BIAYA THR WARGA RING 1 DAN POSKO MUDIK TAHUN 2022 242.500,00Rp       2.452.011,52Rp     

31 30/04/2022 BIAYA THR WARGA RING 1 DAN POSKO MUDIK TAHUN 2022 227.600,00Rp       2.224.411,52Rp     

32 30/04/2022 KOPERPU 5 % BULAN APRIL 2022 912.932,00Rp          3.137.343,52Rp     

33 23/05/2022 BIAYA PARCEL SILAHTURAHMI PEMBINA KN212 BU AIDA MALIKA DAN UST AHMIYUL 438.500,00Rp       2.698.843,52Rp     

34 24/05/2022 BIAYA PARCEL SILAHTURAHMI SEKOLAH ALAM CEFA 162.600,00Rp       2.536.243,52Rp     

35 31/05/2022 KOPERPU 5 % BULAN MEI 2022 1.377.552,00Rp       3.913.795,52Rp     

36 04/06/2022 BIAYA PARCEL KUNJUNGAN KOMISARIS 154.000,00Rp       3.759.795,52Rp     

37 08/06/2022 BIAYA KONSUMSI TAKZIAH ALM. UST TAJUDDDIN NUR 350.000,00Rp       3.409.795,52Rp     

38 16/06/2022 SPONSORSHIP AGENDA WE GENPRO PT IPB ( PROPOSAL TERLAMPIR) 300.000,00Rp       3.109.795,52Rp     

39 17/06/2022 TAMBAHAN DANA DIREKTUR 200.000,00Rp          3.309.795,52Rp     

40 17/06/2022 SPONSORSHIP AGENDA WE GENPRO KOMUNITAS INTAN PAYUNG ( PROPOSAL TERLAMPIR) 200.000,00Rp       3.109.795,52Rp     

41 21/06/2022 PEMBELIAN PARCEL MENJENGUK KOMISARIS 71.800,00Rp         3.037.995,52Rp     

42 30/06/2022 KOPERPU 5 % BULAN JUNI 2022 1.247.098,00Rp       4.285.093,52Rp     

43 01/07/2022 VOUCHER BELANJA KELUARGA ALM UST TAJUDDIN NUR 964.480,00Rp          5.249.573,52Rp     

44 01/07/2022 BANTUAN VOUCHER BELANJA KELUARGA ALM UST TAJUDDIN NUR 313.700,00Rp       4.935.873,52Rp     

45 09/07/2022 BANTUAN VOUCHER BELANJA KELUARGA ALM UST TAJUDDIN NUR 472.180,00Rp       4.463.693,52Rp     

46 16/07/2022 BANTAUN AGENDA AVP GENPRO RIAU  ( PROPOSAL TERLAMPIR) 500.000,00Rp       3.963.693,52Rp     

47 24/07/2022 BANTUAN KEHILANGAN KARYAWAN AN MAYA AGUSTINA 250.000,00Rp       3.713.693,52Rp     

48 29/07/2022 BANTUAN VOUCHER BELANJA KELUARGA ALM UST TAJUDDIN NUR 178.600,00Rp       3.535.093,52Rp     

49 30/07/2022 BANTAUN AGENDA PA 212 KOTA PEKANBARU  ( PROPOSAL TERLAMPIR) 500.000,00Rp       3.035.093,52Rp     

50 30/07/2022 TAMBAHAN DANA DIREKTUR UNTUK AGENDA PA 212 KOTA PEKANBARU 250.000,00Rp          3.285.093,52Rp     

"KOMUNITAS INTAN PAYUNG BERKAH"

LAPORAN CASH FLOW

PER 31 DESEMBER 2022

NO TANGGAL URAIAN DEBIT KREDIT SALDO
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51 31/07/2022 KOPERPU 5 % BULAN JULI 2022 1.227.183,00Rp       4.512.276,52Rp     

52 05/08/2022 SUMBANGAN TAKZIAH  KELUARGA KARYAWAN 300.000,00Rp       4.212.276,52Rp     

53 05/08/2022 TAMBAHAN DANA DIREKTUR UNTUK TAKZIAH  KELUARGA KARYAWAN 150.000,00Rp          4.362.276,52Rp     

54 09/08/2022 PAPAN BUNGA 212 MART ATAS GRAND OPENING SYAMIL 200.000,00Rp       4.162.276,52Rp     

55 11/08/2022 BANTUAN AGENDA ALPIND RIAU (PROPOSAL TERLAMPIR 250.000,00Rp       3.912.276,52Rp     

56 11/08/2022 TAMBAHAN DANA DARI HAMBA ALLAH UNTUK AGENDA ALPIND RIAU 1.750.000,00Rp       5.662.276,52Rp     

57 11/08/2022 BANTUAN AGENDA  ALPIND RIAU (PROPOSAL TERLAMPIR 1.750.000,00Rp    3.912.276,52Rp     

58 12/08/2022 BANTUAN AGENDA KEMERDEKAAN RT 05 KEL TUAH KARYA 250.000,00Rp       3.662.276,52Rp     

59 12/08/2022 BANTUAN VOUCHER BELANJA KELUARGA ALM UST TAJUDDIN NUR AGUSTUS I 363.100,00Rp       3.299.176,52Rp     

60 24/08/2022 PROGRAM CEK KESEHATAN GRATIS KONSUMEN 212 BERSAMA KLINIK CITA SEHAT & RUMAH ZAKAT 1.000.000,00Rp    2.299.176,52Rp     

61 29/08/2022 BANTUAN VOUCHER BELANJA KELUARGA ALM UST TAJUDDIN NUR AGUSTUS II 396.500,00Rp       1.902.676,52Rp     

62 29/08/2022 VOUCHER BELANJA KELUARGA ALM UST TAJUDDIN NUR BULAN AGUSTUS 2022 759.600,00Rp          2.662.276,52Rp     

63 31/08/2022 KOPERPU 5 % BULAN AGUSTUS  2022 965.199,00Rp          3.627.475,52Rp     

64 17/09/2022 BANTUAN KONSUMSI AGENDA PELATIHAN INSTRUKTUR SENAM RKI TUAH KARYA 168.000,00Rp       3.459.475,52Rp     

65 29/09/2022 212 BERBAGI MUSIBAH KEBAKARAN RW 19 TUAH KARYA 216.900,00Rp       3.242.575,52Rp     

66 30/09/2022 KONSUMSI NOBAR FILM G30 SPKI 51.000,00Rp         3.191.575,52Rp     

67 30/09/2022 KOPERPU 5 % BULAN SEPTEMBER  2022 1.471.330,00Rp       4.662.905,52Rp     

68 06/10/2022 BANTUAN  KONSUMSI AGENDA RKI SUNGAI SIBAM 100.000,00Rp       4.562.905,52Rp     

69 06/10/2022 BANTUAN PAKET SEMBAKO WARGA TERTIMPA MUSIBAH  KEBAKARAN RW 18 TUAH KARYA 208.500,00Rp       4.354.405,52Rp     

70 07/10/2022 BIAYA TRANSPORTASI USTADZAH BIP KARYAWAN  AKHWAT 100.000,00Rp       4.254.405,52Rp     

71 07/10/2022 PAKET SEMBAKO USTADZAH BIP KARYAWAN  AKHWAT 39.500,00Rp         4.214.905,52Rp     

72 14/10/2022 BANTUAN PAKET SEMBAKO WARGA TERTIMPA MUSIBAH  KEBAKARAN RW 03 TUAH KARYA 221.500,00Rp       3.993.405,52Rp     

73 15/10/2022 BANTUAN KONSUMSI AMIA CUP ISLAMIC FAIR UR 39.000,00Rp         3.954.405,52Rp     

74 27/10/2022 BANTUAN KONSUMSI SNACK  ISLAMIC FAIR UR 112.000,00Rp       3.842.405,52Rp     

75 29/10/2022 BANTUAN KONSUMSI BINGKISAN ISLAMIC FAIR UR 86.300,00Rp         3.756.105,52Rp     

76 31/10/2022 KOPERPU 5 % BULAN OKTOBER  2022 1.543.671,00Rp       5.299.776,52Rp     

77 03/11/2022 PAPAN BUNGA 212 MART ATAS MENINGGALNYA PEMILIK RUKO AN ALM H.BISMAR 272.500,00Rp       5.027.276,52Rp     

78 03/11/2022 BANTUAN KONSUMSI AGENDA ROHIS FKII ASY SYAMS UIN SUSKA PROPOSAL TERLAMPIR 200.000,00Rp       4.827.276,52Rp     

79 05/11/2022 BANTUAN KONSUMSI AGENDA SENAM RKI TUAH MADANI , PELATIHAN PENINGKATAN WAWASAN (SEPT - OKT) 484.600,00Rp       4.342.676,52Rp     

80 18/11/2022 BANTUAN KEGIATAN KEPEMUDAAN KAMMI 104.000,00Rp       4.238.676,52Rp     

81 22/11/2022 BIAYA TRANSPORTASI USTADZAH BIP KARYAWAN  AKHWAT 100.000,00Rp       4.138.676,52Rp     

82 24/11/2022 BANTUAN AGENDA SILAHTURAHMI PA 212 252.500,00Rp       3.886.176,52Rp     

83 27/11/2022 BANTUAN KONSUMSI SENAM RKI 19.000,00Rp         3.867.176,52Rp     

84 30/11/2022 KOPERPU 5 % BULAN NOVEMBER  2022 1.727.079,00Rp       -Rp                   5.594.255,52Rp     

85 06/12/2022 SUPPORT SEMBAKO SEKOLAH ALAM CEFA 354.000,00Rp       5.240.255,52Rp     

86 09/12/2022 BIAYA PELATIHAN MANAGEMEN BISNIS UMKM 300.000,00Rp       4.940.255,52Rp     

87 20/12/2022 PAPAN BUNGA WALIMAH KARYAWAN MAYA DAN FADHIL 200.000,00Rp       4.740.255,52Rp     

88 20/12/2022 PAPAN BUNGA BERDUKA CITA  ALM BPK DR FACHRI BAIS SALAM, LC, MM 200.000,00Rp       4.540.255,52Rp     

89 20/12/2022 SUMBANGAN WALIMAH KARYAWAN RAHMI RINDIANI 101.000,00Rp       4.439.255,52Rp     

90 20/12/2022 SUMBANGAN WALIMAH MITRA DJAFOOD AGUNG KURNIAWAN 150.000,00Rp       4.289.255,52Rp     

91 20/12/2022 PAKET SEMBAKO BERBAGI MILAD 5 TH 212 MART SOEBRANTAS 500.000,00Rp       3.789.255,52Rp     

92 20/12/2022 SUPPORT PAKET BERBAGI FORUM RT RW TUAH KARYA 50.000,00Rp         3.739.255,52Rp     

93 23/12/2022 SUMBANGAN TAKZIYAH  ALM BPK DR FACHRI BAIS SALAM, LC, MM 300.000,00Rp       3.439.255,52Rp     

94 24/12/2022 BANTUAN KONSUMSI SENAM RKI 38.000,00Rp         3.401.255,52Rp     

95 29/12/2022 BANTUAN PROPOSAL KEGIATAN FORUM ANAK TUAH MADANI 250.000,00Rp       3.151.255,52Rp     

96 30/12/2022 SUPPORT AGENDA GENPRO NGESUSY 500.000,00Rp       2.651.255,52Rp     

97 30/12/2022 SUPPORT AGENDA UMKM GENPRO 500.000,00Rp       2.151.255,52Rp     

98 31/12/2022 KOPERPU 5 % BULAN DESEMBER  2022 1.177.915,00Rp       3.329.170,52Rp     

KETERANGAN :

SALDO AWAL TAHUN 2022 2.592.378,52Rp       

TOTAL PEMASUKAN TAHUN 2022 28.818.160,00Rp     

TOTAL SALDO DAN PEMASUKAN TAHUN 2022 31.410.538,52Rp     

TOTAL PENGELUARAN TAHUN 2022 28.081.368,00Rp     

SALDO AKHIR PER 31 DESEMBER  2022 3.329.170,52Rp       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Informan  : Herdi Saputra S.Ak 

Jabatan : Ast. Manager Accounting 

 

1. Apa saja komponen laporan keuangan yang diterapkan 212 Mart HR. 

Soebrantas Pekanbaru? 

Jawab: 

1) Laporan target dan realisasi penjualan 

2) Laporan laba/rugi 

3) Laporan perubahan ekuitas 

4) Laporan posisi keuangan 

5) Laporan koperpu komunitas 

6) Laporan ZISWAF 

 

2. Bagaimana prosedur penyusunan laporan keuangan di 212 Mart HR. 

Soebrantas Pekanbaru Riau? 

Jawab: Penyusunan laporan keuangan di 212 Mart HR. Soebrantas 

menggunakan aplikasi atau system akuntansi 1.5 dan BPOS (Back 

Point Of Sale). 

 

3. Apakah 212 Mart HR. Soebrantas telah menerapkan PSAK No. 101 dalam 

penyajian laporan keuangan? 

Jawab: Dalam penyusunanya menggunakan PSAK 101 dan kombinasi 

dengan SAK ETAP tetapi di dalam penggunaannya disesuaikan 

dengan kebutuhan perusahaan.  

 

4. Apakah sejak awal berdirinya 212 Mart HR. Soebrantas sudah 

menggunakan PSAK No. 101 dalam menyajikan laporan keuangannya? 

Jawab: Dari 2019 telah membuat laporan keuangan namun waktu berdirinya 

tahun 2017 sampai 2018 masih manual yaitu berupa kas masuk dan 

keluar. 

 

5. Apakah penyajian laporan keuangan 212 Mart HR. Soebrantas sudah sesuai 

dengan PSAK No. 101? 

Jawab: Pedoman penyusunan laporan keuangan 212 Mart HR.Soebrantas 

sudah menggunakan PSAK 101. 

 

 



6. Kenapa 212 Mart HR. Soebrantas tidak membuat laporan rekonsiliasi 

pendapatan dan bagi hasil ? 

Jawab: Karena, 212 Mart berbadan hukum perusahaan jadi bagi hasil 

ditentukan pada RUPS kemudian dari rapat tersebut dicantunkan 

dalam laporan perubahan ekuitas. 

 

7. Apa saja yang menjadi kendala di 212 Mart HR. Soebrantas dalam 

menerapkan PSAK No. 101 pada penyajian laporan keuangan? 

Jawab: Menurut hasil wawancara peneliti bahwasannya tidak ada hambatan 

atau kendala pihak 212 Mart dalam proses penyusuna laporan 

keuangan. Dikarenakan semua laporan keuangan sudah bersistem 

komputer, jadi pihak 212 hanya menginput atau memasukkan 

datanya. 

 

8.  Adakah audit terhadap laporan keuangan 212 Mart HR. Soebrantas 

Pekanbaru? 

Jawab: Ada, pelaksanaan pengauditan hanya dilakukan oleh audit internal 

atau dari 212 Mart HR. Soebrantas. 

  

 

9. Dari mana sumber dana zakat dan bagaimana proses penghimpunan dana 

zakat, infak/sedekah yang dilakukan oleh 212 Mart HR. Soebrantas 

Pekanbaru? 

Jawab: Sumber dana zakat itu berdasarkan dari laba yang dihasilkan. 

Sedangkan infak dan sedekah bersumber dari 212 Mart, anggota, dan 

kotak infak dan sedekah yang diletakkan di toko. 

 

10. Bagaimana proses pendistribusian dana zakat dan infak dan sedekah yang 

dilakukan oleh 212 Mart HR. Soebrantas? 

Jawab: Pendistribusian yang dilakukan pihak 212 Mart terhadap dana zakat, 

infak/sedekah dengan cara disalurkan ke lembaga filantropi, 

lembaga zakat, masyarakat sekitar 212 Mart dan mitra 212 Mart 

(sekolah dan panti asuhan). 

 

11. Apakah ada transaksi Mudharabah dan Musyarakah di 212 Mart H.R 

Soebrantas ? 

Jawab: untuk mudharabah itu ada akadnya dengan karyawan saja. 

 

 

 

 

 



Informan  : Irda Nelis 

Jabatan : Kepala Kasir 

 

 

1. Bagaimana prosedur ketika adanya pergantian kasir 212 Mart? 

Jawab : Untuk pergantian shif kasir, kasir lama melakukan closing dengan 

mengitung penjualan dan modal, kemudian modal dan catatan-catatan 

tambahan diserahkan ke kasir shif selanjutnya. 

2. Apabila terjadi pengembalian barang yang dilakukan pelanggan apakah 

tindakan yang dilakukan? 

Jawab : Maka kasir akan melakukan pengecekkan pada struk atau nota 

kemudian melakukan refund dan melakuakn penyesuaian pada sistem 

sesuai SOP. 

3. Apabila terjadi sistem eror pada bagian kasir bagaimana cara menanganinya? 

Jawab : Jika ada sistem eror pada kasir maka dilakukan perbaikan oleh 

maintanance, dan jika terjadi penjualan selama sistem eror maka 

dibuat catatan manual dan dibantu dengan sytem sementara yang telah 

disediakan. 

4. Cara bayar yang dilakukan oleh pelanggan dalam bentuk apa saja? 

Jawab: Cara pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan yaitu cash/tunai, 

transfer, QRIS, dan debit. 

 

5. Jika terjadi pembelian apakah ada diskon, lalu waktunya berapa lama? 

Jawab: Jika pembelian dari pihak pemasok diskon ditentukan kuota beli dan 

promo yang dilakukan oleh pemasuk serta waktu ditentukan oleh 

pemasok. Jika penjualan ada promo JSA (Jum’at, Sabtu, dan Ahad), dan 

event-event atau hari besar seperti hari ibu, hari kemerdekaan, dll. 

 

6. Ketika ada penjualan apakah ada beban transaksi? Maksudnya ketika jual 

dengan kartu debit,  pakai qris ada atau tidak biayanya diperhitungkan? 

Jawab: Jika tunai dan QRIS tidak ada biaya yang diperhitungkan. Sedangkan 

jika penjualan dengan debit maka ditanggung oleh 212 Mart sebesar 

1,8%. 

 

 



Informan  : Maya Agustina 

Jabatan : Staf Persediaan 

 

1. Apabila diterima barang yang tidak sesuai dengan pesanan apa tindakan 

yang dilakukan? 

Jawab : Bagian persediaan akan mengajukan retur kepada suplier sesuai 

kebijakan suplier masing-masing dan melakukan penyesuaian 

pada sistem. 

 

2. Bagaimana tahap pelaporan persediaan kepada bagian accounting ? 

Jawab : pelaporan persediaan dilakukan setiap hari kemudian persediaan 

yang telah dipesan dari suplier maka suplier mengirimkan barang 

ke 212 Mart lalu bagian admin menginput data barang ke sistem 

atau aplikasi Point Of Sale (POS) selanjutnya admin mengirimkan 

faktur pembelian barang pada bagian accounting dan bagian 

accounting menginput  jurnal pembelian.  
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